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ABSTRAK

Skripsi ini merupakan hasil penelitian lapangan yang berjudul Perkawinan
Perspektif Agama Katholik Keuskupan Surabaya (Studi Kasus Gereja Hati Kudus
Yesus). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan tentang:
Perkawinan Katholik di Gereja HKY (Hati Kudus Yesus) Surabaya, prosesi dan
simbol-simbol Perkawinan Katholik Gereja Hati kudus Yesus.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen)
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data
dilakukan secara gabungan. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif kualitatif, yaitu suatu analisis yang digunakan untuk mengemukakan
kenyataan dan mendeskripsikan dari hasil riset Perkawinan: Perspektif Dalam
Agama Katholik Keuskupan Surabaya (Gereja Katedral Hati Kudus Jesus).

Hasil analisa penelitian menyebutkan bahwa Perkawinan Katholik
merupakan suatu upacara suci yang yang meresmikan ikatan atau hubungan suami
dan istri dalam rumah tangga. Persatuan suami dan istri dalam Perkawinan
Katholik merupakan satu persatuan antara Yesus dengan Gereja yang mana tidak
bisa dipisahkan atau diceraikan, kecuali kematian. Selain itu juga dalam
Perkawinan Katholik terdapat persiapan-persiapan sebelum pelaksanaan
perkawinan.

Dalam rangka persiapan perkawinan, Gereja HKY (Hati Kudus Yesus)
mempunyai program khusus, yaitu Discovery Program atau program pemantapan
agar calon pasangan siap dalam menjalankan proses perkawinan dan mengarungi
bahtera rumah tangga.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya agama Katholik memiliki berbagai sakramen, salah
satunya adalah sakramen perkawinan. Dalam tahun-tahun setelah konsili vatikan
II, pemahaman tentang Perkawinan Katholik mengalami perkembangan yang
pesat. Perkawinan yang semula dilihat hanya sebagai kontrak, kini dipandang
sebagai perjanjian (covenant, foedus) yang membentuk suatu persekutuan hidup
dan cinta yang mesra.!

Dalam agama Katholik perkawinan adalah sakramen yang memberkahi
persatuan hidup seorang pria dan wanita, satu persatuan Kristus dan Gereja,’
seperti telah dijelaskan dalam Alkitab, “Perkawinan merupakan misteri yang
besar karena berhubungan dengan Kristus dan Gereja yang tidak bisa dipisahkan
oleh manusia” (Ef 5:32).2

Perkawinan seorang laki-laki dengan wanita diibaratkan dua jasad yang
menjadi satu, ikatan ini difahami sebagai simbol keagamaan dan sosial.* Ikatan
mesra cinta kasih dan hidup bersama dalam perkawinan diadakan oleh Sang

Pencipta dan dilindungi oleh hukum-hukumNya. Ikatan ini dinyatakan oleh

! Romo Antonius Dwi Joko Pr, Paham Perkawinan menurut Kitab Hukum Kanonik 1983,
? James Tothurst, Katekismus kecil untuk umat katolik, (Flores: Nusa Indah, 1994) hal. 29.
* Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 1996)hal 254

* Harun Hadiwijono, /man Kristen, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 1995)



kesepakatan suami-istri, artinya oleh persetujuan secara pribadi yang tidak dapat
dibatalkan lagi. Jadi, dengan tindakan bebas itu suami-istri saling menyerahkan
dan menerima diri masing-masing. Dengan demikian, timbul lembaga yang
menurut kehendak Ilahi bersifat tetap, yang mana mengikat masyarakat juga.
Demi kepentingan suami-istri serta keturunan dan demi masyarakat, (sifat
tetapnya) ikatan suci ini tidak lagi tergantung dari kemauan manusiawi.
Perkawinan diadakan dengan tujuan untuk mempersatukan suami dan istri dalam
ikatan yang bersifat kodrati dan adikodrati, agar mereka diberi kekuatan untuk
saling mengasihi antara pasangan suami istri seumur hidup dan dapat mendidik
anak-anaknya dalam Kasih Tuhan.

Perkawinan menurut ajaran Gereja Roma merupakan lembaga pertama
Allah yang dimaksudkan untuk kepentingan manusia.” Allah mendirikan
perkawinan dan menganugerahkan berbagai rahmat dan tujuan kepadanya.
Semuanya ini sangat penting bagi kelanjutan umat manusia, bagi perkembangan
pribadi serta keselamatan abadi anggota-anggota keluarga, martabat, kestabilan,
ketenangan keluarga maupun masyarakat seluruhnya. Oleh karena itu,
perkawinan didirikan langsung oleh Allah untuk kebutuhan manusia dan maka
pada-Nya terlihat sifat kudus dan suci tersendiri.

Perkawinan adalah hidup kodrati (alamiah) yang tinggi kedudukannya

dan dikuduskan oleh rahmat dan berkat Tuhan, yang dikaruniakan kepada suami

® Bernard Cooke, Perkawinan Kristen, (yogyakarta: Kanisius, i996) hal. 52
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C. Penegasan dan Alasan Memilih Judul

1. Penegasan Judul

Penelitian ini agar bisa dipahami dan supaya tidak ada

kesalahpahaman maka maksud judul ini “Perkawinan: Perspektif Dalam

Agama Katholik Keuskupan Surabaya (Studi Kasus Gereja Hati Kudus

Yesus).

Perkawinan :

Perspektif :

Agama :

Katheolik :

Upacara suci untuk meresmikan hubungan pria dan wanita
untuk menjalani kehidupan bersama dalam bentuk rumah
tangga.

Sebuah pengharapan atau peninjauan.’

Suatu peraturan Tuhan yang mengatur hidup manusia untuk
mencapai kesempumaan hidup menuju kebahagiaan dunia
dan akhirat.®

Katholik , kata ini berasal dari bahasa Yunani yang berarti
umum. Dalam pengakuan iman Rasuli : “Aku percaya adanya
gereja yang kudus dan am (umum), artinya gereja adalah

meliputi keumuman dari segala bangsa dan segala orang”.’

Keuskupan Surabaya : Kata Uskup berasal dari kata Yunani “Episkopos”

yang artinya “Pengawas”. Di dalam perjanjian baru jabatan

Uskup merupakan petugas pelayanan umat yang

7 Pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Populer, (Surabaya: Arkola, 1994) hal 592.
8 Abu Ahmadi, Perbandingan Agama, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1991) ha] 14.
® Soedarmo, Kamus Istlah Teologi, (Jakarta: BPK gunung Mulia, 1991) hal. 81.



kedudukannya hampir sama dengan Presbiteroi atau yang
biasa disebut dengan Penatua yang bertugas menggembalakan
umat secara langsung di Gereja-gereja Surabaya.'®
Studi : Pendidikan, pelajaran dan penyelidikan.'!
Kasus : Suatu masalah, perkara (yang dibicarakan dalam
pengadilan)'?
Gereja Katedral Hati Kudus Jesus :Nama sebuah gereja yang bertempat
di J1. Polisi Istimewa no.15 Surabaya.
Jadi yang dimaksud dengan judul diatas adalah menjelaskan tentang berbagai
masalah yang berhubungan dengan perkawinan perspektif dalam agama
Katholik, prosesi dan simbol dalam Perkawinan Katholik di Gereja Hati
Kudus Yesus Surabaya.
2. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan memilih judul ini adalah sebagai berikut :
a. Bahwa perkawinan ini merupakan upacara suci yang tidak hanya
menyatukan seorang pria dan wanita akan tetapi merupakan simbol
persatuan antara Kristus dan Gereja, yang mana persatuan tersebut tidak

bisa dipisahkan.

' Adolf Haekuen SJ, Ensiklopedi Gereja III, (Jakarta: Yayasan Cipta Loka Caraka, 1992)hal. 51.
“Pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiakh Populer............ 728.
2 pius A. Partanto, M. Dahlan Al-Barry, Kamus limiah Populer............ 314.



b. Penulis memilih meneliti di Keuskupan Surabaya (Gereja Katedral Hati
Kudus Yesus), karena di Gereja tersebut mempunyai sebuah program
persiapan dalam pelaksanaan perkawinan, yaitu Discovery Program.

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Ingin menjelaskan Perkawinan dalam Agama Katholik

b. Ingin menjelaskan pelaksanaan Perkawinan Agama Katholik Keuskupan
Surabaya (Gereja Katedral Hati Kudus Yesus).

2. Kegunaan Penelitian

a. Dapat mengetahui dan memahami konsep perkawinan dalam Agama
Katholik.

b. Dapat mengetahui prosesi dan makna simbolik dari Perkawinan Katholik

Keuskupan Surabaya (Gereja Katedral Hati Kudus Yesus).

E. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Sebelum sesecorang mengambil dan menganalisa data, langkah awal
yang harus peneliti tempuh adalah mengetahui objek penelitian dengan
menentukan lokasi.
Dalam hal ini peneliti mengambil lokasi di Gereja Katedral Hati Kudus
Jesus Surabaya, dengan beberapa pertimbangan keterbatasan waktu, tempat

serta materi juga jarak yang tidak jauh dari peneliti.



2. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan metode kualitatif,
yang metode kualitatif merupakan metode penelitian berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek
yang alamiah (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah
sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara
gabungan, analisis bersifat induktif atau kualitatif,

Metode penelitian kualitatif sering disebut juga metode penelitian
naturalistik, karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah
(natural setting), disebut juga metode etnographi, karena pada awalnya metode
ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang antropologi budaya.
Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu
data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, data
yang pasti merupakan suatu nilai dibalik yang tampak. Oleh karena itu, dalam
penelitian kualiatatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi lebih
menekankan pada makna.'?

3. Sumber-sumber yang digunakan
a. Sumber Data Primer
Sumber data yang diperoleh dari seseorang yang dianggap mengerti

tentang Perspektif Perkawinan dalam Agama Katholik Keuskupan di

13 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2007)hal
8-9



Gereja Katedral Hati Kudus Yesus, seperti pemimpin atau anggota jemaat
Gereja Katedral Hati Kudus Yesus dan para Tokoh Agama Katholik. Selain
itu juga diperoleh dari catatan-catatan dan dokumen-dokumen yang ada
hubungannya dengan pembahasan skripsi ini.
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data yang bersifat teoritis, yang diperoleh dari buku,
majalah ataupun media yang berhubungan dengan pembahasan skripsi ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian digunakan
teknik antara lain:
a. Observasi
Pengamatan secara langsung dari objek penelitian lapangan, dengan
tujuan untuk mendapatkan data-data yang dipergunakan untuk
memecahkan masalah yang dihadapi. Dalam hal ini, penulis mengamati
prosesi, pelaku dan simbol-simbol dalam perkawinan Katholik di Gereja
Hati Kudus Yesus Surabaya.
b. Interview
Cara pengumpulan data dengan mengadakan wawancara, dialog dan
tanya jawab langsung yang dilakukan secara sistematis. Dalam hal ini
penulis melakukan wawancara dengan beberapa orang atau tokoh-tokoh

agama Katholik dan pengurus Komisi Keluarga Keuskupan Surabaya.



¢. Dokumentasi

Suatu metode yang dipergunakan untuk mencari data berupa brosur,
jurnal dan gambar yang berhubungan dengan perkawinan Katholik.
5. Teknik Analisa Data

Teknik analisa data adalah proses pengolahan data dan penafsiran data,
yang mana dari hasil ketiga komponen yaitu observasi, interview dan
dokumentasi dapat digabungkan atau dikumpulkan menjadi analisa deskriptif
(mengamati dan menganalisa suatu objek apa adanya tanpa memberikan suatu
perlakuan apapun), sehingga dapat ditemukan hasil temuan dari perkawinan

perspektif agama Katholik Keuskupan Surabaya di Gereja Hati Kudus Yesus.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah dan menghasilkan pembahasan yang sistematis,
maka perlu menguraikan sistematika penulisan. Sesuai dengan masalah yang
dibahas, maka seluruh kajian ini terdiri dari 5 bab :

BABI: Merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah,
rumusan masalah, penegasan dan alasan memilih judul, tujuan dan
kegunaan penelitian, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BABII: Merupakan kajian teori yang menguraikan tentang konsep
perkawinan dan prosesi dari Perkawinan dalam Agama Katholik.

BABIII: Merupakan penyajian data yang berisikan tentang gambaran umum

objek penelitian, serta hasil penelitian tentang Perkawinan: Perspektif



BABIV:

BABV:

10

Dalam Agama Katholik Keuskupan Surabaya (Gereja Katedral Hati
Kudus Yesus).

Merupakan  bahasan, membahas tentang perkawinan Agama
Katholik Keuskupan Surabaya (Gereja Katedral Hati Kudus Yesus).
Merupakan bab terakhir yang berisi tentang kesimpulan, saran dan

penutup.



BAB 11

KAJIAN TEORI TENTANG PERKAWINAN KATHOLIK

A. Pengertian Perkawinan Katholik

Definisi Perkawinan Katholik menurut KHK 1983 Kan. 1055 $ 1 adalah
perjanjian (foedus) antara seorang laki-laki dan seorang perempuan untuk
membentuk kebersamaan hidup, kesetian hidup antara dua pribadi yang bersifat
tetap (seumur hidup) terarah pada kesejahteraan suami-istri serta kelahiran dan
pendidikan anak. Perkawinan Katholik juga dapat diartikan sebagai persekutuan
hidup antara seorang pria dan wanita yang terjadi karena persetuwjuan pribadi
yang tidak dapat ditarik kembali dan harus diarahkan kepada saling mencintai
sebagai suami-istri dan kepada pembangunan keluarga, oleh karenanya menuntut
kesempurnaan yang sempurna dan tidak mungkin dibatalkan lagi oleh siapapun,
kecuali oleh kematian.'* Atau yang dimaksud Perkawinan Katholik adalah
perkawinan yang mengikuti tata cara Gereja Katholik. Perkawinan yang pada
umumnya diadakan antara pria dan wanita yang dibaptis dalam Gereja Katholik
(keduanya Katholik) dan dapat terjadi perkawinan antara mereka yang salah
satunya dibaptis di Gereja lain non-Katholik.

Menjadi suami istri berarti suatu perubahan total dari status hidup

seseorang. Ia meninggalkan statusnya sebagai anak atau remaja dan mulai hidup

' http://sperkawinan. Blogspot. Com/2006/02/pemahaman.html.

11
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sebagai suami atau istri bagi pasangannya. “Seseorang laki-laki akan
meninggalkan ayah atau ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga keduanya
menjadi satu daging”(Kej 2:24)."* Kehidupan suami istri bukan hanya hidup dua
secara bersama, melainkan hidup menjadi satu kesatuan (satu daging). Nabi
Hosea menggambarkan kesatuan suami istri sebagai lambang kasih Allah kepada
bangsa Israel (Hos 3:1), yang berlanjut kepada Israel baru, yaitu umat kristiani.

Seorang pria dan wanita dalam ikatan perkawinan “bukan lagi dua,
melainkan satu makhluk” (Mat. 19:6). Mereka berdua saling memberi dan
bertindak bersama, sehingga yang satu menolong dan mendukung yang lain. Hari
demi hari mereka menghayati arti sebenarnya dari persatuan mereka dan
mewujudkannya dengan semakin sempurna. Persatuan mereka sebagai
penyerahan diri yang timbal balik maupun kesejahteraan anak-anak, menuntut
dari suami-isteri supaya tetap setia serta bersatu dan tidak terpisahkan.

Oleh karena itu, suami istri Kristen diperkuat dan seolah-olah ditahbiskan
dengan suatu sakramen yang khusus untuk menunaikan tugas luhur yang
berkaitan dengan mereka. Dalam kekuatan sakramen ini, mereka melaksanakan
kewajiban dalam hidup perkawinan dan keluarga. Semangat Kristus meresapi
kehidupan mereka dengan iman, harapan dan cinta kasih. Dengan demikian
mereka saling menyempurnakan diri sendiri, saling menyucikan dan oleh

karenanya bersama-sama memuliakan Allah.

15 Alkitab, (Jakarta: Lembaga Alkitab Indonesia, 1996)hal 3
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Banyak pendapat Gereja mengenai pengertian Perkawinan Katholik,
seperti: Menurut (St. Ignatius dari Antiokhia 35-110)'® dalam suratnya kepada
St. Polycarpus, mengajarkan kesetiaan antara suami-istri, dan bahwa suami harus
mengasihi istrinya seperti Tuhan Yesus mengasihi Gereja-Nya. Perkawinan
sebagai lambang persatuan antara Kristus dan Gereja ditekankan kembali oleh St.
Leo Agung (440-461). Sementara menurut pendapat (Tertulian 155-222) bahwa
perkawinan yang diberkati Tuban dapat menjadi perkawinan yang berhasil,
meskipun menghadapi dukungan rahmat ilahi. “Bagaimana saya mau melukiskan
kebahagiaan Perkawinan, yang dipersatukan oleh Gereja, dikukuhkan dengan
persembahan, disatukan dengan berkat, diwartakan oleh para malaikat dan
disahkan oleh Bapa.” Pasangan itu mempunyai satu harapan, satu cara hidup,
satu pengabdian. Mereka yang adalah anak-anak dari satu Bapa dan satu Tuhan.
Mereka tak terpisahkan dalam jiwa dan raga, sebab mereka menjadi satu daging
dan satu roh. Karena persatuan ini, maka seseorang tidak dapat menikah lagi
selagi pasangan terdahulu masih hidup, sebab jika demikian ia berzinah.

Sehingga perkawinan dapat diartikan sebagai suatu simbol atau lambang
persatuan antara Kristus dan Gereja, yang dikukuhkan dengan persembahan,
disatukan dengan berkat dan diwartakan oleh para malaikat serta disahkan oleh
Bapa. Dengan persatuan ini, maka tidak dapat diceraikan.

Sebelum mencapai kebahagiaan perkawinan, perlu kita ketahui beberapa

syarat untuk menjadikan perkawinan sebagai perjanjian yang sah, baru

' Http:/Katolitas.org/2008/08/14/indah-dan-dalamnya-makna-sakramen-perkawinan-katolik/
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kemudian kita melihat apa yang menjadi ciri-ciri, tujuan dan sifat hakiki dari

Perkawinan Katholik, diantara syarat-syarat perkawinan tersebut adalah :

1. Perjanjian, merupakan suatu perjanjian atau kesepakatan yang diikat oleh
seorang pria dan wanita yang telah dibaptis dan perjanjian ini dibuat dengan
bebas dan sukarela, yang artinya tidak ada paksaan dan tidak dihalangi oleh
hukum kodrat atau Gereja. Perjanjian atau kesepakatan kedua mempelai ini
merupakan syarat mutlak untuk perjanjian perkawinan. Sebab, jika
kesepakatan ini tidak ada, maka tidak ada perkawinan. Kesepakatan disini
berarti tindakan manusiawi untuk saling menyerahkan diri dan menerima
pasangan dan kesepakatan ini harus bebas dari paksaan atau rasa takut yang
hebat dan datang dari luar. Jika kebebasan ini tidak ada, maka perkawinan
dikatakan tidak sah. Kemudian kesepakatan ini diajukan kepada imam atau
diakon yang bertugas atas nama Gereja untuk memimpin upacara
perkawinan dan untuk memberi berkat Gereja.

2. Sakramen Perkawinan, upacara yang diadakan di dalam liturgi resmi Gereja.
Dan setelah diresmikan pasangan tersebut masuk kedalam status Gereja,
yang terkait dengan hak dan kewajiban suami istri dan terhadap anak-anak
didalam Gereja. Juga dalam peresmian perkawinan kehadiran para saksi
adalah mutlak diperlukan.

3. Persiapan menjelang perkawinan, mencakup pengajaran tentang martabat

kasih suami istri, tentang peran masing-masing dan pelaksanaannya.
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Sedangkan menurut Asmin dalam bukunya “Status Perkawinan antar

Agama” menyebutkan bahwa syarat-syarat dalam Perkawinan Katholik adalah

sebagai berikut :

1. Syarat materiil

a.

g.

Calon mempelai sudah mengerti makna Penerimaan Sakramen Perkawinan

beserta akibat-akibatnya.

. Tidak berdasarkan paksaan.

Pria sudah berumur 16 th dan wanita sudah berumur 14 th (Kan. 1083:1).

. Tidak terikat tali perkawinan dengan pihak lain (Kan. 1085:1).

Beragama Katholik (Kan. 1086:1).
Tidak ada hubungan darah yang terlampau dekat (Kan. 1091).

Tidak melanggar larangan perkawinan.

2. Syarat formal

a.

Dua bulan sebelum hari pernikahan, calon mempelai memberitahukan
maksudnya kepada pastor paroki pihak wanita atau pihak pria bila calon

istri tidak beragama katholik.

. Pastor Paroki akan mengadakan penyelidikan kanonik mengenai ada atau

tidaknya halangan perkawinan dan pengertian calon mempelai tentang
makna menerima sakramen perkawinan dengan segala akibat.
Bila tidak ada halangan perkawinan, Pastor Paroki akan mengumumkan

berturut-turut 3 kali pada misa hari minggu.
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d. Bila tidak ada pencegahan perkawinan, pernikahan dapat dilangsungkan
pada hari yang telah ditentukan.

e. Pernikahan dilakukan menurut aturan Gereja Katholik, yaitu harus
dihadapan ordinaries wilayah/pastor/iman diakon yang diberi delegasi oleh
salah satu dari mereka untuk meneguhkan perkawinan tersebut (Kan. 1108:
1) dan harus disaksikan oleh 2 orang saksi.

f. Setelah perkawinan menurut agama selesai, pernikahan tersebut haruslah
dicatatkan dikantor catatan sipil."”

Dan menurut Achmad Mubarok dalam karyanya "Studi tentang Sakramen
Gereja", untuk sahnya perkawinan katholik, sekurang-kurangnya harus dipenuhi
adanya empat unsur yaitu :

1. Ada calon suami dan istri.

2. Pimpinan jemaat (pastur), kecuali dalam keadaan darurat orang awam juga
bisa dinikahkan.

3. Ada 2 orang saksi.

4. Bebas dari halangan perkawinan.'®

Pada dasarnya Perkawinan Katholik mempunyai tiga ciri, diantaranya
ikatan yang terus berlagsung seumur hidup, monogami (satu laki-laki dengan satu
perempuan) dan indissolubile (setelah terjadi perkawinan antara orang-orang

yang dibaptis secara sah dan disempurnakan dengan persetubuhan, maka

17Asmin SH, Status Perkawinan Antar Agama ditinjau dari UUD Perkawinan no. 1/1974,
(Jakarta: DianRakyat )
18 Achmad Mubarok, Studi tentang sakramen gereja, (Pustaka: Bandung, 1985)hal 112,
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perkawinan menjadi tidak terceraikan, kecuali kematian) dan ciri yang terakhir
adalah tidak terceraikan. Sifat terakhir inilah yang menjadi ciri utama
Perkawinan Katholik, di dalam ikatan perkawinan ini, suami dan isteri yang telah
di baptis menyatakan kesepakatan mereka, untuk saling memberi dan menerima,
Allah sendiri yang menyatukan kesepakatan ini.

Perjanjian suami isteri ini digabungkan dengan perjanjian Allah dengan
manusia, dan karena itu cinta kasih suami isteri diangkat kedalam cinta kasih
Ilahi. Atas dasar ini, maka Perkawinan Katholik yang sudah diresmikan dan
dilaksanakan tidak dapat diceraikan. Ikatan perkawinan yang diperoleh dan
keputusan bebas suami isteri, dan telah dilaksanakan, tidak dapat ditarik kembali.
Gereja tidak berkuasa untuk mengubah penetapan kebijaksanaan Allah ini.
Karena, janji penyertaan Allah merupakan ikatan perkawinan tercurahkan berkat-
berkat Tuhan yang menjadi persyaratan perkawinan, yaitu berkat untuk
menjadikan perkawinan tak terceraikan, berkat kesetiaan untuk saling
memberikan diri seutuhnya dan berkat keterbukaan terhadap kesuburan akan
kelahiran keturunan. Kristus-lah sumber rahmat dan berkat ini. Yesus sendiri,
melalui sakramen perkawinan, menyambut pasangan suami istri. Ia tinggal
bersama-sama mereka untuk memberi kekuatan disaat-saat yang sulit, untuk
memanggul salib, bangun setelah jatuh, saling mengasihi dan mengampuni.

Maka, kesetiaan seumur hidup kepada seorang manusia menjadi mungkin
di dalam perkawinan yang mengikut sertakan Allah sebagai pemersatu. Ini

merupakan kesaksian kabar gembira yang terpenting akan kasih Allah yang tetap
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kepada manusia dan suami istri mengambil bagian di dalam kasih ini. Betapa kita

sendiri menyaksikan bahwa mereka yang mengandalkan Tuhan dalam

perjuangan untuk saling setia ditengah kesulitan dan cobaan, menerima
penyertaan dan pertolongan-Nya pada waktunya.

Adapun Perkawinan Katholik memiliki tiga tujuan, yaitu kesejahteraan
suami-isteri, kelahiran anak dan pendidikan anak. Tujuan utama ini bukan lagi
pada prokreasi atau kelahiran anak. Hal ini berpengaruh pada kemungkinan
usaha pembatasan kelahiran anak (KB).

Dalam Kan. 1056 disebutkan sifat-sifat Perkawinan Katholik yaitu
meliputi :

a. Monogam, bahwa seseorang hanya boleh mempunyai seorang istri dan
seorang suami. Maka tidak diakui perkawinan poligami atau poliandri. Yang
menjadi fokus dan monogam adalah ‘kesatuan’.

b. Tak terceraikan, sekali terjadi perkawinan sejak saat itu perkawinan bersifat
permanen dan tak terceraikan, baik secara intrisik (oleh suami-istri sendiri)
maupun secafa ekstrinsik (oleh pihak luar). Untuk perkawinan antara orang-
orang yang telah dibaptis, perkawinan itu memperoleh kekukuhan khusus atau
dasar sakramen dan disempurnahkan dengan persetubuhan.

c. Sakramental, lambang yang menandakan kehadiran Kristus ditengah-tengah
suami istri Kristen yang telah dibaptis. Jadi bukan hanya upacara liturgi
perkawinan di depan Pastor dan dua saksi, yang hanya berlangsung satu atau

dua jam, melainkan kehadiran Kristus ditengah suami istri Kristen selama
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keduanya masih hidup, sejak menikah sah sampai akhir hayat. Perkawinan
dihayati seumur hidup dan saling mengasihi. Mengasihi berarti berniat segala
sesuatu dan dapat menyimpan rahasia (1 Kor 13:1-7). Sakramentalis
perkawinan dimulai pada saat terjadinya konsensus atau penyajian antara dua
orang baptis yang melangsungkan perkawinan.'®

Dalam Perkawinan Katholik juga terdapat kesepakatan nikah atau
konsensus yang mana merupakan perbuatan kemauan suami dan istri untuk
saling menyerahkan diri dan saling menerima untuk membentuk perkawinan
dengan perjanjian yang tak dapat ditarik kembali. Jadi hanya konsensus yang
“menciptakan” atau membuat suatu perkawinan menjadi ada (matrimonium in
Jfieri, terjadinya perkawinan pada saat para mempelai menyatakan konsensus).

Pada saat mempelai saling memberi konsensus dalam perjanjian
perkawinan, saat itu dimulai hidup perkawinan atau hidup berkeluarga yang akan
berlangsung sepanjang hidup (matrimonium infacto esse, hidup berkeluarga).
Para pihak harus mampu secara hukum memberi konsensus perkawinan, dalam
arti mereka tidak terkena suatu cacat psikologis apapun yang dapat meniadakan
konsensus perkawinan (Kan. 1095). Konsensus harus dinyatakan secara
legitimasi, artinya harus dinyatakan oleh para pihak satu sama lain menurut
norma hukum yang berlaku, misalnya dengan keharusan mentaati Jforma

canonica atau suatu bentuk tata peneguhan publik lainnya yang diakui.

1 Kalangan sendiri, Kami Akan Menikah’Buku Pegangan Kursus Persiapan Perkawinan’
(Surabaya: Komisi Keluarga Keuskupan, 2010)hal 71
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Konsensus tidak dapat diganti oleh kuasa manusiawi manapun, artinya tidak ada
kuasa apapun atau siapapun yang dapat dengan sewenang-wenang dan melawan
hukum membuat konsensus bagi orang lain.?°

Kesepakatan nikah atau konsensus merupakan satu-satunya unsur penentu
yang membuat perkawinan itu sendiri. Kesepakatan ini mengandaikan kebebasan
dan masing-masing pihak harus bebas dari paksaan luar, tidak terhalang untuk
menikah dan mampu secara hukum. Kesepakatan ini juga harus dinyatakan
secara pulik dan sah menurut norma hukum.

Gereja melarang pernikahan bersyarat, setiap pernikahan bersyarat selalu
menggagalkan perkawinan. Gereja mengikuti teori dari Paus Alexender III
(1159-1182) bahwa perkawinan sakramen mulai ada atau bereksistensi sejak
terjadinya kesepakatan nikah. Namun perkawinan sakramen itu baru tak
terceraikan mutlak setelah disempurnakan dengan persetubuhan, karena setelah
menghadirkan secara sempurna dan utuh kesatuan kasih antara Kristus dan

Gereja-Nya. Objek kesepakatan nikah adalah kebersamaan hidup.

Sakramen Perkawinan
Perkawinan Katholik merupakan Sakramen, yang diterima oleh suami dan
istri, sewaktu mereka berdua mengucapkan janji saling setia dihadapan pejabat
gereja yang berwenang dan kedua saksi didepan altar. Berkat Sakramen

Perkawinan pasangan suami dan istri Katholik saling menjadi Tanda kehadiran

» Kalangan sendiri, Kami Akan Menikanh.................... 64
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Kasih Kristus yang menyelamatkan dalam kelurga. Dengan kata lain suami harus
menjadi Tanda kehadiran Kasih Kristus bagi istri dan istri harus menjadi Tanda
kehadiran Kasih Kristus bagi suami. Keduanya harus menjadi Tanda kehadiran
Kasih Kristus bagi anak-anak dan segenap anggota keluarga. Atau Perkawinan
Katholik disebut Sakramen, apabila perkawinan yang terlaksana antara dua orang
yang sudah dibaptis (sah). Menjadi sakramen karena masing-masing adalah
murid-murid Kristus. Pembangunan persekutuan itu terlaksana sesuai dengan
teladan Kristus (seharusnya). Dan masing-masing bisa bangga menyatakan, saya
mengasihi seperti Kristus sendiri. Dan begitu juga sebaliknya kalau salah satu
belum dibaptis (sah), maka perkawinan tidak dapat disebut sebagai sakramen.
Gampangnya, orang yang tidak mengimani Kristus tidak dapat dituntut untuk
bertindak seperti Kristus, menghayati bahwa kristus mengasihinya dan
mengutusnya untuk ikut serta dalam karya kasih-Nya.

Tuhan menciptakan manusia terdiri dari unsur akal dan budi, yaitu pria
dan wanita. Dengan akal budinya, manusia mengatur perkawinannya sendiri.
Manusia mencari cara yang tepat untuk menyalurkan dorongan kreatif dari
seksualitasnya dan sedikit membendung kecenderungan destruktif dan
seksualitasnya. Dengan begitu, suami-isteri saling menghargai sebagai pribadi
dan tidak saling memperalat satu sama lain. Demikian juga, anak sebagai buah
cinta, boleh mendapatkan pemeliharaan dan pendidikan yang bertanggung jawab,

karena bagaimanapun juga seksualitas manusia bukan masalah alam saja
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(natural), tetapi juga masalah budaya (cultural). Maka lembaga perkawinan
adalah urusan masyarakat manusia sebagai makhluk sosial.*!

Jesus mengangkat perkawinan merupakan suatu kenyataan duniawi,
menjadi kenyataan duniawi dan kenyataan rohani pula, tanpa menghilangkan
aspek-aspek duniawinya. Bukan hidup bersama dua orang yang berbeda jenis
kelamin, bukan seksualitas dan bukan pula kesuburan, yang diangkat menjadi
lambang realitas rohani. Tetapi kehidupan dua orang beriman yang saling
melengkapi jiwa raganya, saling menolong dengan setia sampai mati, dan
bersama-sama mengadakan serta membesarkan manusia baru. Kehidupan
bersama yang dijiwai cinta Kristani inilah sarana atau tanda yang kelihatan,
bahwa Allah tetap mendukung ikatan ini dengan bantuan rohaniNya. Allah lah
pihak ketiga dalam ikatan ini sebab Ia tidak pernah absen, bila dua orang bersatu
atas nama-Nya.

Dalam iman kepercayaannya, suami-isteri —menghayati cinta
perkawinannya sebagai wujud kasih Allah kepada manusia. Cinta suami-isteri
terpancar dari kasih Ilahi antara Bapa dan Anak berupa Roh Kudus. Perkawinan
menghadirkan rahmat Allah yang menyelamatkan suami-isteri dan anak-anak.
Allah menggunakan suami dan istri untuk menyalurkan cintaNya melalui cinta
kasih mereka satu sama lain. Mereka bersama meneruskan cinta kasih ini kepada

anak-anak mereka, dan memberi kesaksian tentang-Nya kepada dunia luar.

21 C. Groenen, Perkawinan Sakramental, Antropologi dan Sejarah Teolbgi, Sistematik, spiritual,
pastoral, (1993 307).
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Maka, tepatlah keluarga ini disebut “Gereja rumah tangga” (eccesia domestica).
Sebab sama seperti seluruh Gereja, keluarga kristen terpanggil menjadi “terang
dunia” (Mat. 5:4) dalam lingkungannya kehidupan sebagai suami-istri atau
bapak-ibu menjadi kesaksian, tanda ajaran, ibadat. Pendeknya, sakramen
pengudusan, sakramen kesetiaan Allah kepada umat manusia, tanda yang kurang
sempurna tetapi riil.

Setelah S. Agustinus mengajarkan bahwa sakramentalitas termasuk dalam
ketiga hal baik perkawinan, maka ajaran ini diterima tanpa direfleksikan sampai
abad ke-12. Pada abad itu, teologi mulai mengadakan refleksi tentang sarana-
sarana rahmat yang diberikan Kristus kepada Gereja. Kemudian setelah konsili
(Trento abad ke 16) membela sakramentalis perkawinan terhadap para
Reformator, maka para teolog berdebat tentang apa sebenarnya tanda
sakramentalnya.?2

Tandanya adalah kesepakatan saling menerima sebagai suami istri
dihadapan saksi Gereja. Dengan demikian, ungkapan kesepakatan (consensus)
kawin disebut tanda sakramental. Akhir-akhir ini, seluruh kehidupan suami-istri
sebagai pengamatan nikah sampai maut memisahkan mereka, dipandang sebagai
tanda sakramental yang dinamis. Tanda sakramental atau lebih tepatnya
terjadinya Sakramen Perkawinan masih dipersoalkan dalam hubungannya dengan
pernyataan batal perkawinan yang kesepakatannya sah (ratum), tetapi belum

dilaksanakan (non consummatum,.

2 Adolf Hauken SJ, Ensiklopedi Gereja Ill,.......cn....... 376.
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Akhirnya para suami-isteri dengan sakramen perkawinan menandakan
misteri kesatuan dan cinta kasih yang subur antara Kristus dan Gereja, dan ikut
serta menghayati misteri itu, atas kekuatan sakramen mereka itu dalam hidup
berkeluarga maupun dalam menerima serta mendidik anak saling membantu
untuk menjadi suci, dengan demikan dalam status hidup dan kedudukannya,
mereka mempunyai kurnia yang khas ditengah umat Allah.? Dengan
penghayatan perkawinan sebagai sakramen, umat Katholik menilai bentuk
perkawinan monogam dan tidak terceraikan sebagai simbol kasih Allah yang
lebih berbobot daripada bentuk perkawinan yang lain, misalnya poligami.

Perkawinan sebagai sakramen dihayati seumur hidup oleh suami-isteri,
dengan pengalaman pasang surutnya. Allah yang tetap setia dalam kasih-Nya,
mendorong suami-isteri untuk tetap setia satu sama lain sampai maut
memisahkan mereka. Dalam kesetiannya, suami-isteri dipanggil menjadi imam,
nabi dan gembala bagi seluruh anggota keluarga. Mereka saling mengkuduskan
satu sama lain, saling membimbing dan saling mewartakan keselamatan terlebih
dengan kesaksian hidup yang penuh kasih. Suami-isteri Katholik yakin bahwa
mereka tidak pernah berdua sendirian saja, tetapi selalu bertiga, yaitu: suami dan
isteri dan Allah dalam Kristus. Relasi kasih suami-isteri menampakkan relasi
Kristus dengan Gereja-Nya dan relasi Allah dengan umat manusia dalam Kristus.

Melihat dasar Alkitabiah ini, maka sakramen perkawinan dapat diartikan

sebagai persatuan antara pria dan wanita yang terikat hukum untuk hidup

B Lumen Gentium: Konstitusi Dogmatis Konsili Vatikan II tentang Gereja.
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bersama seumur hidup. Katekismus Gereja Katholik menegaskan persatuan
seumur hidup antara pria dan wanita yang telah dibaptis ini, sifatnya terarah pada
kesejahteraan suami dan istri, pada kelahiran dan pendidikan anak. Hal ini
berkaitan dengan gambaran kasih Allah yang bebas (tanpa paksaan), setia,
menyeluruh dan ‘berbuah’.

Hubungan kasih ini menjadikan pria dan wanita sebagai ‘karunia’ antara
satu dengan yang lainnya secara mendalam di wujudkan di dalam hubungan
suami istri. Jadi, jika dalam pembaptisan, rahmat Tuhan dinyatakan dengan air,
atau Tuhan dinyatakan dengan pasangan itu sendiri. Tuhan menghendaki
perkawinan yang sedemikian sejak masa penciptaan, dengan memberikan rasa
ketertarikan antara pria dan wanita, yang harus diwujudkan di dalam kesetiaan
yang tak terpisahkan seumur hidup, untuk menggambarkan kesetiaan kasih Allah
yang tak terpisahkan dengan manusia, seperti ditunjukkan dengan sempurna oleh
Kristus dan Gereja-Nya. Karena itu harusnya setiap hari pasangan suami istri
selalu merenungkan “Sudahkah hari ini aku menjadi tanda Kasih Tuhan kepada
istriku (suamiku)?” Sebab panggilan suami dan istri adalah untuk saling
mengasihi dan memberi, sebagai karunia dan tanda kehadiran Tuhan satu sama
lain.

Sakramen perkawinan juga mengangkat hubungan kasih antara suami
dengan istri, untuk mengambil bagian di dalam salah satu perbuatan Tuhan yang
ajaib, yaitu penciptaan manusia. Dengan demikian persatuan antara suami

dengan istri menjadi tanda akan kehadiran Allah sendiri, jika didalam persatuan
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itu mereka bekerjasama dengan Tuhan untuk mendatangkan kehidupan bagi
manusia yang baru, yang tubuh dan jiwanya diciptakan atas kehendak Allah.
Daiam hal ini penciptaan manusia berbeda dengan hewan dan tumbuhan, karena
hanya manusia yang diciptakan Tuhan menurut kehendak-Nya dengan
mengaruniakan jiwanya yang kekal (‘immortal’). Sedangkan hewan dan
tumbuhan tidak mempunyai jiwa. Jadi peran serta manusia dalam penciptaan
manusia baru adalah merupakan partisipasi yang sangat luhur, karena dapat
mendatangkan jiwa manusia yang baru, yang diinginkan oleh Allah.

Kemudian, setelah kelahiran anak, suami dan istri menjalankan peran
sebagai orang tua, untuk memelihara dan mendidik anak mereka. Dengan
demikian mereka menjadi gambaran terbatas dan dari kasih Tuhan yang tak
terbatas, dalam hal pemeliharaan atau pengasuhan (God’s maternity) dan
pendidikan atau pengaturan (God'’s paternity) terhadap manusia. Disini kita lihat
betapa Allah menciptakan manusia sungguh-sungguh sesuai dengan citra-Nya.
Selain diciptakan sebagai makhluk spiritual yang berkehendak bebas dan karena
itu merupakan makhluk tertinggi dibandingkan dengan hewan dan tumbuhan.
Selanjutnya, manusia dikehendaki Allah untuk ikut ambil bagian di dalam
pekerjaan tangan-Nya, yaitu penciptaan, pemeliharaan dan pengaturan manusia
yang lain.

Setiap kali kita merenungkan dalamnya arti perkawinan sebagai
gambaran kasih Allah sendiri, kita perlu bersyukur dan tertunduk kagum. Begitu

dalamnya kasih Allah pada kita (manusia), betapa terukurnya rencana-Nya bagi
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kita. Melalui perkawinan kita dibawa untuk memahami misteri kasih-Nya dan
mengambil bagian di dalam misteri itu. Di dalam perkawinan kita belajar dari
Kristus, untuk memberikan diri kita (self~giving) kepada orang lain, yaitu pada
pasangan kita dan anak-anak yang dipercayakan kepada kita. Dengan demikian,
kita menemukan arti hidup kita dan tak dapat dipungkiri, inilah yang disebut

“kebahagian”.

. Moral Perkawinan Gereja

Moral perkawinan berpangkal tolak pada hakikat dan tujuan perkawinan
yang dapat dirumuskan sebagai satu orang pria dan satu orang wanita saling
meyerahkan diri dan jiwa raganya, seumur hidup dalam cinta yang setia, untuk
saling menyempurnakan dengan membangun keluarga yang bahagia.

Nafas perkawinan adalah cinta kasih. Maka norma pokok adalah, bahwa
segala tindakan suami-istri itu baik, jika berasal dari cinta kasih dan memperkuat
serta mendewasakan cinta mereka berdua. Sebenarnya, moral perkawinan
Kristen tidak memerlukan banyak norma atau peraturan yang penting adalah
keadaan hati kedua mempelai, yang terungkap dalam sikap mereka satu sama
lain. Karena itu Yesus mengatakan: "Seorang suami yang memandang wanita
lain dan menginginkannya, dia sudah berzinah dalam hatinya." (Mat 5:28).
Dalam konsili Vatikan II merumuskan hal yang sama dengan amat tepat. Cinta

manusiawi yang khas bagi suami-istri mengalir dari yang satu kepada yang lain
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melalui rasa saling tertarik secara sukarela."** Cinta ini mencakup apa saja yang
baik bagi seseorang dipandang dari keseluruhannya. Oleh Karena itu, cinta ini
dapat memperkaya dan meluhurkan tindakan-tindakan jasmani-rohani. Tindakan
ini diberi arti yang khas sebagai unsur serta pertanda persahabatan intim suami-
istri. Sebab, cinta ini telah disembuhkan, disempurnakan dan ditingkatkan oleh
anugerah serta kasih sayang Tuhan yang istimewa.

Cinta ini memadu yang manusiawi dengan yang Ilahi, mendorong suami
dan istri untuk saling menyerahkan diri dengan senang hati. Penyerahan hati ini
dibuktikan dalam saling mengasihi dengan mesra dan dengan memberikan
pertolongan satu kepada yang lain. Seluruh hidup mereka diresapi oleh cinta dan
cinta ini tanpa mengharapkan imbalan atau pamrih, memekarkannya semakin
sempurna dan kokoh. Oleh sebab itu, cinta kasih melebihi daya tarik erotis
semata-mata, yang segera akan pudar jika dikejar secara egoistis.

Atas dasar ajaran Gereja yang resmi ini, maka dapat kita rumuskan
hukum dasar moral perkawinan denhan meminjamkan kata S. Agustinus: 'Cintai-
lah, lalu perbuatlah sesuka hatimu!'. Cinta ini mendapatkan ukurannya dalam
perbuatan Kristus sendiri: "Hendaklah kamu saling mencintai seperti Aku telah
mencintai kamu!"(Yo: 15,12). Kristus mencintai secara total, sampai titik darah
penghabisan dan berkat kebangkitan-Nya, Ia menyertai Gereja-Nya sampai hari
kiamat. Dengan demikian, Gereja menjadi Tubuh-Nya yang suci murni serta

berkembang dengan subur. Oleh karena itu, Perkawinan Katolik pun harus

* Adolf Hauken, Ensiklopedi Gereja IlI,..onun............... 377
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bersifat sama, yaitu berdasarkan cinta yang total, setia, murni dan subur. Sebab,
Perkawinan Katolik dipanggil untuk mencerminkan hubungan antara Kristus dan
Gereja.

Pada dasarnya moral Kristiani mewajibkan suami-istri untuk melakukan
apa yang benar-benar menguatkan dan mendewasakan hubungan mereka dan
tugas bersama mereka sebagai ayah-ibu. Khususnya mereka membina kesetiaan
hati (Mat 5:28) untuk menjaga supaya Perkawinan dapat mengatasi krisis dan
dengan mendahuluinya mencapai bentuknya yang lebih bermutu. Dalam usaha
sehari-hari ini mereka mengharapkan dukungan rahmat Ilahi, yang mereka
doakan dalam doa bersama (dengan anak-anak), supaya mampu melaksanakan
panggilan mereka yang luhur, saling mengampuni dan mengerti lebih mendalam.

Mengenai pengalaman seksualitas dalam perkawinan tidak ada norma
khusus. Apa yang merupakan ungkapan cinta sejati dan diintegrasi dalam proses
pendewasaan pribadi kedua belah pihak, itulah yang baik dan yang lainnya tidak.
Cinta antara suami-istri diungkapkan secara istimewa dan dinyatakan dalam
senggama. Segala tindakan yang mempersatukan suami-istri dengan mesra dan
murni adalah baik dan wajar. Tindakan-tindakan seperti ini menandakan dan
menumbuhkan saling penyerahan diri antara suami-istri, asalkan dilakukan
secara pantas bagi manusia. Dengan demikian suami-istri saling memperkaya diri
dengan hati yang penuh gembira dan rasa terima kasih satu sama lain. Sedangkan

mengenai moralitas mengatur anak dan metode-metode KB dapat mengikuti
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kursus tentang keluarga berencana (Alamiah) dan pendidikan anak atau dengan

membaca buku-buku yang ada hubungannya tentang KB (keluarga berencana).

. Hukum Gereja mengenai Perkawinan Katholik

Setiap perkawinan orang Katholik diatur oleh tiga hukum, yaitu hukum
ilahi, hukum kanonik dan hukum sipil , meski hanya satu yang pasangan yang
Katholik. %*

Hukum Ilahi adalah hukum yang dipahami atau ditangkap atas dasar
pewahyuan, atas dasar akal sehat manusia sebagai berasal dari Allah sendiri.
Contohnya, sifat monogam dan indissolubile, kesepakatan nikah sebagai pembuat
perkawinan dan halangan-halangan nikah. Hukum ini mengikat semua orang,
tanpa kecuali (termasuk non-katolik).

Hukum Kanonik atau hukum Gereja adalah norma yang tertulis yang
disusun dan disahkan oleh Gereja, bersifat Gerejawi dan dengan demikian hanya
mengikat orang-orang yang dibaptis Katholik saja (Kan. 11). Sedangkan hukum
sipil adalah hukum yang berhubungan dengan efek sipil yang berlaku di daerah
sipil adalah hukum yang bersangkutan, misalnya di Indonesia ini, ada hal-hal
yang ditetapkan oleh pemerintah, seperti : usia calon, pencatatan sipil dan
sebagainya.

Perkawinan menyangkut kedua belah pihak bersama-sama, maka orang

non-katolik yang menikah dengan orang Katolik selalu terikat juga oleh hukum

B http : // www. Msf-family.com/hukum-gereja-mengenai-perkawinan-katolik/
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hukum Gereja. Gereja mempunyai kuasa untuk mengatur perkawinan warganya,
meski hanya salah satu dari pasangan yang beriman katholik. Artinya perkawinan
mereka baru sah kalau dilangsungkan sesuai dengan norma-norma hukum
kanonik (dan tentu Ilahi).

Perkawinan adalah tindakan yang bersifat Gerejani, karena itu Negara
tidak mempunyai hak apapun untuk menyatakan sah atau tidaknya perkawinan
katolik maupun perkara diantara pasangan yang menikah. Kantor catatan sipil di
Indonesia mempunyai tugas hanya mencatat perkawinan yang telah diresmikan

agama, dan tidak bertugas melaksanakan perkawinan, dalam arti mensahkan

suatu perkawinan.

Prosesi Perkawinan Katholik
Adapun prosesi upacara perkawinan adalah sebagai berikut :

1) Calon kedua pengantin harus mempersiapkan segala sesuatunya dan dengan
seksama siap mengadakan perkawinan, saling menyelidiki satu sama lain,
apakah calon suami atau istri itu sudah cocok segala sesuatunya dengan
dirinya atau tidak.

2) Sebelum sakramen perkawinan dilakukan, kedua calon mempelai harus
menerima sakramen pengakuan dosa terlebih dahulu.

3) Upacara dimulai dengan kedua mempelai pria dan wanita maju ke depan
altar lalu berlutut, kemudian imam menanyakan kepada kedua pengantin,

apakah mereka bersedia kawin, maka mereka menjawab : “saya bersedia”.



digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



BAB III

SEPUTAR PERKAWINAN DI GEREJA HATI KUDUS YESUS

A. Lokasi Gereja Hati Kudus Jesus

Gereja HKY (Hati kudus Yesus) dibangun pada tanggal 11 agustus 1920
dan peletakan batu pertama yang dilakukan oleh Romo Fleerakkers SJ. Kemudian
pada tanggal 21 juli 1921 Gereja sekaligus rumah pasturan diberkati oleh Mgr.
Luypen dan diberi nama Gereja Hati Kudus Yesus. Gereja ini bertempat di Jalan
Anita Bulevard atau Jalan Dr. Sutomo yang sekarang berubah menjadi Jalan Polisi
Istimewa no.15 dengan luas tanah 4200 m2 dan berdekatan dengan persil di Jalan
Boschlaan dengan luas 3000 m2. Biaya yang dibutuhkan dalam pembangunan
Gereja sebesar 160.000 Gulden. Rancangan desain Gereja dibuat oleh arsitek ED
Cypress Bureu dengan kerangka denah berbentuk empat persegi panjang dan
konstruksi bentuk Basilika (bangunan yang berbentuk persegi panjang) dibangun
oleh biro arsitek Huswit Fermont.

Gereja HKY (Hati Kudus Yesus) berbatasan dengan beberapa tempat,

diantaranya:
1. Sebelah Utara : J1. Raya Darmo
2. Sebelah Selatan : Toko jual-beli handphone
3. Sebelah Barat : Kantor kesekretariatan paroki HKY
4. Sebelah Timur : SMA St. Louis
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Dengan tempat yang strategis dan mudah dijangkau, memudahkan para jemaat untuk
beribadah tepat waktu. Selain tempatnya yang bagus dan indah, Gereja HKY (Hati
Kudus Yesus) dapat memuat 900 jemaat.

Jadwal Rutin Aktifitas Gereja Hati Kudus Yesus

Hari Pukul Nama Kegiatan/Ibadah
Jumat 05.30, 06.15, 18.00 Jumat  Pertama, Adorasi
Sakramen Maha Kudus
Sabtu 18.00 Misa Sabtu Sore
Minggu 05.30, 07.15, 09.15, | Misa Minggu
16.30, 18.00
Setiap Hari 05.30, 06.15, 18.00 Misa Harian

B. Pelaku Perkawinan Katolik di Gereja Hati Kudus Yesus

Perkawinan dalam Gereja HKY (Hati Kudus Yesus) merupakan
persekutuan hidup dan cinta kasih suami dan istri yang diteguhkan oleh perjanjian
nikah atau persetujuan pribadi yang tidak dapat ditarik kembali, untuk membentuk
keluarga Kristiani. Menjadi suami-istri berarti suatu perubahan total dari status
hidup seseorang. Ia meninggalkan statusnya sebagai anak atau remaja dan mulai
hidup sebagai suami atau istri bagi pasangannya.
“Seseorang laki-laki akan meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan

istrinya, sehingga keduanya menjadi satu daging.” (Kej 2:24)
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Perkawinan Katholik tidak lepas dari orang-orang yang terlibat di
dalamnya yaitu: Romo atau Imam Gereja, mempelai pria dan wanita, saksi, orang
tua dan lektor serta pengurus-pengurus Komisi Keluarga Keuskupan Surabaya.
Mereka mempunyai tugas masing-masing seperti: Romo bertugas menikahkan
mempelai pria dan wanita, saksi bertugas untuk memberi pernyataan kesaksian
apabila terdapat sesuatu yang menghalangi pernikahan menurut adat dan ajaran

Gereja Katholik, dan seterusnya.

C. Aktifitas Perkawinan di Gereja Hati Kudus Yesus

Pada Misa minggu di Gereja Katholik seringkali diumumkan mengenai
“Kursus Persiapan Pengantin” (KPP) bagi calon pasangan suami dan istri.
Mengapa Perkawinan (Katholik) perlu disiapkan? Anda sedang memikirkan untuk
menikah dalam waktu dekat? Sudah siapkah Anda? Bila belum, jawaban atas
pertanyaan, mengapa perlu kursus persiapan perkawinan berguna untuk Anda.
Atau apakah Anda sering mendapat pertanyaan mengenai apa itu “Kursus
Persiapan Perkawinan ” (KPP)?. Dalam wawancara dengan salah satu pengurus
Perkawinan di Gereja Hati Kudus Yesus disebutkan bahwasanya pentingnya
mengikuti kursus persiapan perkawinan sekaligus terdapat tahapan, tujuan serta

kegunaannya®’, sebagai berikut :

27 Wawancara dengan Bu Joyce (Pengurus komisi keluarga keuskupan surabaya) pada tgl 12-05-
2010.
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1. Pentingnya mengikuti Kursus Persipan Perkawinan, dengan alasan yaitu:

a. Praktis, merupakan persiapan perkawinan pada beberapa Paroki di daerah
yang masih dilakukan oleh Pastor paroki/Katekis/seseorang ditunjuk Pastor
dengan waktu pendek merangkap sebagai ekonom, dokter dan moralis,
kadang-kadang bukan merupakan kompetensinya. Untuk kepentingan calon
pasangan suami istri, bekal yang diberikan tidak cukup, karena disamping
moral dan spiritualitas perkawinan mereka juga membutuhkan informasi
dan hal praktis tentang kesehatan reproduksi dan KB Alamiah, pengelolaan
keuangan keluarga, pendidikan dan pengasuhan anak serta relasi dan
komunikasi suami-istri.

b. Sosial, merupakan kenyataan menunjukkan beberapa keluarga mengalami
kesulitan karena kurangnya persiapan perkawinan dan tanpa bimbingan
yang memadai dan menyeluruh sehingga banyak calon pengantin tergesa-
gesa menikah tanpa bimbingan yang memadai. Urusan perkawinan bukan
hanya urusan perorangan melainkan juga urusan masyarakat atau sosial dan
Gereja.

c. Pastoral, keluarga yang baik perlu dipersiapkan lama sebab keluarga yang
baik adalah faktor utama untuk kesejahteraan baik pribadi masyarakat
maupun Gereja. Pengertian mengenai martabat perkawinan dan hidup
berkeluarga harus jelas bagi muda-mudi, terlebih diera globalisai yang
diwarnai oleh media masa (TV, radio, majalah, internet dsb) yang kuat

pengaruhnya.
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2. Tahap-tahap Kursus Persiapan Perkawinan, meliputi:

a) Masa pacaran atau bertumbuhnya cinta antara calon pengantin. Tidak ada
hukum pacaran dalam Katholik, karena di Alkitab sendiri tidak disebutkan
atau tidak ada. Artinya pacaran dalam Katholik diperbolehkan dengan
tujuan untuk persiapan rumah tangganya. %

b) Masa pertunangan atau perkembangn cinta antara calon pengantin. Hukum
pertunangan diwajibkan bagi umat Katholik, karena dalam Alkitab
dijelaskan bahwa Maria bertunangan dengan Yusuf (Mat 1:18). Pertunangan
dilakukan dengan tujuan mempersiapkan diri menuju pernikahan dan
kehidupan selanjutnya yaitu berkeluarga atau rumah tangga.

¢) Campur tangan pihak keluarga dalam hal memilih jodoh atau dalam hal hal
kebebasan. |

d) Mas kawin atau belis yang diberi tahap demi tahap atau untuk beberapa
kebiasaan adat atau budaya tertentu.

e) Ljin atau larangan untuk hidup bersama sebelum peresmian.

f) Calon istri dijaga ketat atau tidak dalam hal nilai keperawanan.

3. Tujuan Kursus Persiapan Perkawinan, yaitu:
a) Mempersiapkan pasangan yang akan menikah dalam bentuk Kursus
Persiapan Perkawinan yang merupakan suatu penyadaran dan

pemberdayaan untuk: langkah persiapan bagi calon pasangan suami istri

® "Jangan Terkecoh", Joe White, 2000, Harvest Publication House, Jakarta
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untuk hidup berkeluarga yang baik dan suatu usaha memberikan bekal
dalam hidup berkeluarga, melengkapi kebutuhan mereka dalam
pengetahuan moral dan spiritualitas perkawinan, pendidikan dan
pengasuhan anak, kesehatan reproduksi dan KB Alamiah, pengelolaan
keuangan rumah tangga serta relasi dan komunikasi suami-istri,
memberikan pasangan bagi mereka untuk mengambil tindakan dan
mengatur hidupnya sendiri menurut ajaran Gereja tentang Perkawinan
Kristiani.

b) Memberikan penjelasan bagi mereka tentang hal-hal yang berhubungan
dengan masalah perkawinan dan masalah keluarga di paroki.

¢) Menanamkan benih panggilan Kristiani melalui keluarga-keluarga.

4. Kegunaan Kursus Persiapan Perkawinan

a) Dalam kehidupan sehari-hari, untuk banyak urusan menyangkut hidup,
masyarakat memerlukan kursus. Hidup berkeluarga adalah persoalan
penting dan mendasar dan karena itu masyarakat memerlukan bantuan
berupa kursus persiapan itu.

b) Kursus Persiapan Perkawinan memberikan harapan tercapainya keluarga
yang baik, baik Gereja dan masyarakat.?
Dengan melihat betapa pentingnya kehidupan calon pasangan suami dan

istri, maka materi yang diberikan dalam KPP ini diharapkan membantu calon

* Kalangan sendiri, Kami Akan Menikan.................... VI |
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pasangan suami istri untuk mendapatkan pemahaman minimal mengenai
Perkawinan Katholik. Diharapkan KPP menjadi syarat wajib untuk memasuki
jenjang perkawinan, namun hal ini perlu dihayati bukan sebagai kewajiban atau
syarat semata, tetapi sebagai rekoleksi dan permenungan yang sederhana untuk
mempersiapkan diri lebih baik dan memantapkan niat memasuki jenjang
Perkawinan Katholik. Adapun materi-materi yang disampaikan adalah seputar
dengan perkawinan seperti cara membina hidup berkeluarga secara dewasa,
manusiawi, Kristiani dan lain sebagainya.

Di Gereja Hati Kudus Yesus, sebelum melaksanakan kursus persiapan
perkawinan diharapkan mengikuti Discovery Program yang mana program ini
merupakan sebuah program pendampingan bagi kaum muda yang sedang
berpacaran serius, akan dan sudah bertunangan untuk memantapkan sikap dan
piliban hidup selanjutnya. Program ini diadakan setiap tahun empat kali, dengan
model Curhat Terpimpin dan Sharing selama 9 jam. Adapun materi yang
disampaikan dalam program ini antara lain: tujuan perkawinan Kristiani, perihal
berpacaran dan bertunangan, dan lain sebagainya. Sedangkan tujuan diadakannya
program ini ialah keterbukaan antar pasangan, penenalan pasangan (latar belakang,
pendidikan, pekerjaan, kesehatan, psikologis dil). Pasangan dianjurkan untuk
mendaftarkan diri ke Komisi Keluarga Keuskupan Surabaya dengan kontribusi
sebesar 120.000/pasang sebagai pengganti makalah, lembar kerja, snack dan

makan siang.
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Setelah mengikuti Kursus Persiapan Perkawinan, maka pasangan
dianjurkan untuk segera melaksanakan perkawinan dengan persyaratan
administrasi Pernikahan secara Katholik. Ada dua tahap dalam persiapan
pernikahan secara Katholik, karena itu perhatikan secara cermat agar Anda tidak |
melupakan satu-dua berkas yang diperlukan, yaitu:

a) Tahap pertama: pendaftaran pernikahan di Gereja melalui sekretariat pada
paroki masing-masing pada hari kerja (hari kerja dan waktu buka seketariat
disesuaikan masing-masing paroki), membawa surat pengantar dari lingkungan
calon mempelai baik pria dan wanita (dalam hal ini Surat pengantar untuk
mengikuti KPP atau Kursus Persiapan Perkawinan), membawa fotokopi Surat
Baptis yang diperbaharui: Katholik dengan Non-Katholik atau salah satu calon
mempelai yang beragama Katholik (Katholik dengan Katholik) dan kedua calon
mempelai wajib melampirkannya, surat Baptis yang diperbaharui berlaku 6
bulan sampai dengan hari H (Pernikahannya), membawa pas foto 3x4 masing-
masing 3 lembar, menyelesaikan biaya administrasi KPP (Kursus Persiapan
Pernikaban) dan besar biaya disesuaikan oleh paroki masing-masing atau hal-
hal yang berkaitan dengan pendaftaran KPP, bisa ditanyakan diseketariat
masing-masing paroki.

b) Setelah menyelesaikan tahap pertama maka dilanjutkan ke tahap kedua dengan
rincian sebagai berikut: telah menyelesaikan prosedur tahap pertama yaitu
mengisi formulir dan menyerahkan berkas-berkas pernikahan (Surat pengantar

dari lingkungan masing-masing, sertifikat Kursus Persiépan Pernikahan (asli
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dan fotokopi), Surat Baptis asli yang telah diperbaharui, foto berwarna
berdampingan atau gandeng ukuran 4x6 sebanyak 3 lembar, fotokopi KTP saksi
pernikahan 2 orang yang Katholik), kedua calon mempelai datang ke Romo
untuk melakukan pendaftaran penyelidikan kanonik (harus datang sendiri, tidak
dapat diwakilkan), bagi calon mempelai yang belum Katholik atau bukan
Katholik, harap menghadirkan 2 orang saksi pada saat penyelidikan kanonik
untuk menjelaskan status pihak yang bukan Katholik (Saksi adalah orang yang
benar-benar mengenal pribadi calon mempelai yang bukan Katholik dan bukan
anggota keluarga kandungnya), apabila kedua calon mempelai dari luar Paroki
atau Gereja dimana domisili calon mempelai, bawa surat delegasi/pelimpahan
pemberkatan pemikahan dari Pastor atau Romo setempat (tempat Penyelidikan
Kanonik).

Setelah proses persiapan dan pendaftaran perkawinan sudah dilengkapi
maka untuk selanjutnya prosesi perkawinan, dalam prosesi perkawinan di Gereja
Hati Kudus Yesus terdapat beberapa serangkaian acara diantaranya adalah upacara
penyambutan, perarakan, ritus pembuka, liturgi perkawinan dan liturgi ekaristi.

1. Upacara Penyambutan

Kedua mempelai bersiap dipintu utama Gereja didampingi oleh orang tua

dan keluarga, serta salah seorang wakil keluarga untuk menyerahkan mempelai

kepada gereja, dalam upacara penyambutan terdapat beberapa aspek yaitu:
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a. Penerimaan Mempelai, merupakan suatu penerimaan mempelai di rumah
Tuhan atau Gereja yang dipimpin oleh Imam atau Romo Gereja, berikut
kata Romo serta umat:

”Saudara sekalian yang terkasih dalam Kristus, selamat datang di rumah
Tuhan ini. Semoga damai dan kasih Allah selalu beserta kita”. Kemudian
Umat menjawab: “Sekarang dan selama-lamanya.”

b. Penyerahan Mempelai, suatu penyerahan yang diwakili dari pihak
keluarga yang Katholik untuk menyerahkan mempelai kepada Romo,
berikut penyerahan dari wakil:

“Romo yang terhormat, perkenankanlah saya, selaku wakil keluarga
mempelai, menyerahkan putra-putri kami (mempelai pria) dan (mempelai
wanita) kehadapan Romo agar Romo berkenan mengukuhkan pernikahan
mereka menurut tata cara Gereja Katolik yang kudus.”

Dan dijawab oleh Romo, berikut jawabannya:

“Selaku pejabat gereja Katolik, saya mengucapkan terima kasih dan
dengan tulus ikhlas menerima kedua mempelai ini. Saya akan mohonkan
berkat Tuhan agar ikatan perkawinan mereka sungguh diteguhkan seumur
hidup. Dan semoga air suci ini menyucikan saudara-saudari agar pantas
menerima berkat Tuhan dalam upacara yang agung ini (Imam memerciki
mempelai dan rombongan dengan air suci). Dan sekarang saya
mengundang kedua mempelai bersama seluruh keluarga untuk menuju
altar Tuhan.”

2. Perarakan
Menandakan suasana kemeriahan dan diiringi dengan nyanyian serasi
bahkan kalau dirasa perlu bisa juga dengan tarian atau ekspresi budaya yang
lainnya. Dalam pearakan perkawinan ini Romo, putra Altar, kedua mempelai,
para saksi serta orang tua kedua mempelai berarak menuju kedepan altar,

sedangkan para umat berdiri untuk menyaksikan proses perarakan.
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3. Ritus Pembuka
Suatu ritual atau upacara untuk membuka prosesi perkawinan yang terdiri
dari beberapa ritus, diantaranya:
a. Tanda Salib dan Salam, merupakan salam pembuka oleh Romo beserta para
saksi dan keluarga, mereka dianjurkan untuk berdiri, berikut salam Romo:

“Demi Nama Bapa dan Putera dan Roh Kudus” dan Umat menjawab:
“Kasih karunia, rahmat dan damai sejahtera dari Allah Bapa dan dari
Putera-Nya Yesus Kristus, besertamu”. Umat menjawab: “Dan sertamu
juga.”

b. Kata Pengantar dari Romo, suatu pengantar oleh Romo kepada umat tentang
perkawinan dan umat dianjurkan untuk berdiri.

c. Pernyataan Tobat, merupakan pernyataan oleh umat untuk bertobat dan
menyesali segala kesalahan dan meminta ampun kepada Allah atas segala
kesalahan yang dilakukan. Pernyataan ini dipimpin langsung oleh Romo dan
dijawab oleh para umat, berikut pernyataannya:

“Saudara-saudari terkasih, marilah kita menyesali segala dosa-dosa kita dan
mohon ampun agar kita layak merayakan perjamuan kudus ini (hening
sejenak), kemudian Romo melanjutkan dan mengatakan “Saya

Umat: “Kepada Allah yang Maha Kuasa dan kepada saudara sekalian bahwa
saya telah berdosa dengan pikiran dan perkataan, dengan perbuatan dan
kelalaian. Saya berdosa, saya berdosa,saya sungguh berdosa. Oleh sebab itu
saya mohon kepada Santa Perawan Maria, kepada para malaikat dan orang
kudus dan kepada saudara sekalian supaya mendoakan saya kepada Allah
Tuhan kita.”

Romo: “Semoga Allah yang Maha Kuasa mengasihi kita, mengampuni dosa
kita dan menghantar kita kehidup yang kekal. Umat: Amin.”

Kemudian diiringi lagu Tuhan Kasihanilah Kami dan Kemuliaan.
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d. Doa Pembukaan, suatu doa pembuka yang pada intinya mendoakan kedua
mempelai untuk siap dalam memasuki bahtera perkawinan, dalam hal ini
umat dianjurkan untuk berdiri. Berikut doa pembuka oleh Romo:

“Allah pencipta dan penebus kami, Engkau menghendaki agar pria dan
wanita membangun keluarga yang bahagia. Kedua hamba-Mu ini: Mempelai
pria dan wanita sudah siap untuk memasuki bahtera perkawinan. Berklatilah
cinta kasih mereka, supaya tahun uji dalam untung dan malang.
Anugerahkanlah mereka berdua kesetiaan, kebahagiaan, serta keturunan
yang dapat dibanggakan. Demi Yesus kristus, Putra-Mu, Tuhan dan
pengantara kami, yang hidup dan berkuasa kini dan sepanjang masa.”

Dan umat menjawab: Amin.

e. Liturgi Sabda, merupakan suatu khotbah oleh Lektor dan Romo kepada para
umatnya (umat duduk), berikut khotbah Romo:

“Karena itu, sebagai orang-orang pilihan Allah yang dikuduskan dan
dikasihi-Nya, kenakanlah dalam belas kasihan, kemurahan, kerendahan hati,
kelemahlembutan dan kesabaran. Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain
apabila yang seorang menaruh dendam terhadap yang lain, sama seperti
Tuhan telah mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah demikian. Dan diatas
semuanya itu, kenakanlah kasih, sebagai pengikat yang mempersatukan dan
menyempurnakan. Hendaklah damai sejahtera Kristus memerintah dalam
hatimu, karena untuk itulah kamu telah dipanggil menjadi satu tubuh. Dan
bersyukurlah. Demikian sabda Tuhan.( Kol. 3; 12-15)

Umatpun menjawab: Syukur kepada Allah. Kemudian umat berdiri dan
membaca Injil. Kemudian Romo berkata: Semoga Tuhan bersama kita. Dan
umat menjawab: Sekarang dan selama-lamanya.”

Romo: “Setelah Yesus selesai dengan pengajaran-Nya itu, berangkatlah Ia
dari Galilea dan tiba di daerah Yudea yang diseberang sungai Yordan. Orang
banyak berbondong-bondong mengikuti Dia dan Ia pun menyembuhkan
mereka disana. Maka datanglah orang-orang Farisi kepada-Nya untuk
mencobai Dia. Mereka bertanya: “Apakah diperbolehkan orang menceraikan
istrinya dengan alasan apa saja?” Jawab Yesus: “Tidakkah kamu baca,
bahwa Ia yang menciptakan manusia sejak semula menjadikan mereka laki-
laki dan perempuan? Dan firman-Nya: Sebab itu laki-laki akan
meninggalkan ayah dan ibunya dan bersatu dengan istrinya, sehingga
keduanya itu menjadi satu daging. Demikianlah mereka bukan lagi dua,
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melainkan satu. Karena itu, apa yang telah dipersatukan Allah, tidak boleh
diceraikan manusia.”
Kemudian Romo menutupnya dengan mengatakan: Demikianlah Injil
Tuhan, dan umat menjawabnya: Terpujilah Kristus.”
f.Homili, adalah khotbah atau penjabaran atau uraian tentang Injil yang
dibacakan oleh Romo kepada mempelai dan para umat (umat duduk).
4. Liturgi Perkawinan
Khotbah dalam perkawinan, terdapat beberapa acara dalam liturgi
perkawinan diantaranya:
a. Pernyataan Saksi, suatu ucapan atau pernyataan bagi saksi untuk
meresmikan pernikahan sesuai dengan tata cara Gereja Katholik dan tidak
ada suatu halangan apapun dalam perkawinan tersebut, berikut pernyataan

dari Romo dan saksi:

“Mempelai berdua yang berbahagia, saudara telah hadir di gereja ini untuk
melangsungkan perkawinan, di hadapan pejabat Gereja dan disaksikan oleh
umat beriman. Kiranya Tuhan memberkati dan meneguhkan saudara. Namun
sebelum perkawinan ini diresmikan perkenankan saya meminta pernyataan
dari para saksi. Para saksi yang terhormat, adakah sesuatu yang menghalangi
pernikahan ini menurut adat dan ajaran gereja Katolik.”

Saksi: “Sepanjang pengetahuan kami, tidak ada halangan apapun untuk
meresmikan pernikahan ini menurut tata cara gereja katolik. Kami
mendukung sepenuhnya permohonan kedua mempelai dan kami bersedia
menjadi saksinya.”

b. Pernyataan Mempelai, merupakan pernyataan bagi mempelai atas keinginan
meresmikan perkawinan dan bersedia untuk mencintai dan menghormati

pasangannya. Dalam hal ini Romo bertanya kepada kedua mempelai, berikut

kata Romo:
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“Mempelai berdua yang berbahagia, setelah saya mengadakan penyelidikan
seperlunya, saya selaku pejabat Gereja meluluskan permintaan antara
berdua. Akan tetapi sebelum perkawinan anda berdua ini diresmikan, saya
persilahkan kedua mempelai menyatakan kesungguhan hati anda berdua di
hadapan Allah dan semua yang hadir.”

Mempelai pria: “Saya, menyatakan bahwa saya sungguh ingin meresmikan
perkawinan ini dengan ikhlas hati. Saya bersedia mencintai dan
menghormati istri saya sepanjang hidup saya. Saya bersedia menjadi bapak
yang baik, bagi anak-anak yang dipercayakan Tuhan kepada saya serta
mendidik mereka dalam terang iman Kristiani.”

Mempelai wanita:”Saya, menyatakan bahwa saya sungguh ingin
meresmikan perkawinan ini dengan ikhlas hati. Saya bersedia mencintai dan
menghormati suami saya sepanjang hidup saya. Saya bersedia menjadi ibu
yang baik, bagi anak-anak yang dipercayakan Tuhan kepada saya serta
mendidik mereka dalam terang iman Kristiani.”
. Perjanjian  Perkawinan, dalam perkawinan Katholik diharuskan
mengucapkan janji perkawinan, karena itu merupakan syarat dari
perkawinan. Masing-masing mempelai mengucapkan perjanjian perkawinan
satu-persatu sambil meletakkan tangan di atas Kitab Suci, dengan harapan
janji saudara berdua menjadi ikatan seumur hidup dalam kasih Tuhan..
Dalam perjanjian perkawinan terdapat 2 perjanjian yaitu:
1) Janji mempelai pria
“Di hadapan Romo dan para saksi, saya mempelai pria menyatakan
dengan tulus ikhlas bahwa mempelai wanita yang hadir disini, mulai
sekarang ini menjadi istri saya. Saya berjanji setia kepadanya dalam
untung dan malang dan saya mau mencintai dan menghormatinya
seumur hidup. Demiakianlah janji saya, demi Allah dan Injil suci ini.”
2) Janji mempelai wanita
“Di hadapan Romo dan para saksi, saya mempelai wanita menyatakan

dengan tulus ikhlas bahwa mempelai pria yang hadir disini, mulai
sekarang ini menjadi suami saya. Saya berjanji setia kepadanya dalam
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untung dan malang dan saya mau mencintai dan menghormatinya
seumur hidup. Demikianlah janji saya, demi Allah dan Injil suci ini.”

d. Peneguhan Perkawinan, sebelum dilakukan peneguhan perkawinan ada
beberapa hal yang harus diperhatikan yaitu Persiapan Perkawinan, Sakramen
Krisma (Penguatan), Surat Baptis, Penyelidikan Kanonik, Pengumuman
Perkawinan dan Catatan Sipil. Dalam hal ini Romo yang memimpin
peneguhan perkawinan, berikut peneguhannya:

“Atas nama Gereja Allah dan dihadapan para saksi dan hadirin sekalian,
saya menegaskan bahwa perkawinan yang telah diresmikan ini adalah
perkawinan Katolik yang sah. Semoga sakramen ini menjadi bagi anda
berdua sumber kekuatan dan kebahagiaan. Yang dipersatukan Allah,
janganlah diceraikan manusia. Demi nama Bapa dan Putra dan Roh Kudus.
Umat menjawab : Amin.”

e. Doa untuk Mempelai, suatu doa yang diucapkaﬁ oleh Romo bagi mempelai,
agar kedua mempelai saling mencintai dan menunaikan tanggung jawabnya
baik terhadap istri dan anak-anaknya. Berikut doé yang diucapkan oleh
Romo:

“ Saudara-saudari yang terkasih, marilah kita berdoa dengan rendah hati,
supaya Tuhan rela mencurahkan berkat dan rahmat-Nya atas kedua
mempelai ini yang telah nenikah dalam Kristus. Mereka sudah dipersatukan
dalam perjanjian suci ini. Semoga mereka bersatu padu dalam cinta kasih.

Romo:“Allah, Engkau menciptakan segala sesuatu dengan kekuatan kuasa-
Mu. Engkau menciptakan manusia menurut citra-Mu. Engkau menciptakan
pria dan wanita supaya mereka dipadukan menjadi satu. Engkau
mengajarkan bahwa perkawinan yang telah Kau teguhkan dan tidak boleh
diceraikan. Engkau juga mengkuduskan ikatan perkawinan dan mengangkat
perjanjian perkawinan menjadi lambang persatuan Kristus dan Gereja-Nya.
Pandanglah dengan rela mempelai wanita ini agar rahmat cinta dan damai
sejahtera tinggal dalam hatinya. Semoga ia menjadi istri yang setia dan ibu
yang baik seperti wanita-wanita yang kudus yang dipuji dalam Kitab Suci.
Kami berdoa pula untuk mempelai pria ini semoga ia selalu berusaha untuk
mencintai dengan tulus ikhlas dan menunaikan tanggung jawabnya baik
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terhadap istri dan anak-anak maupun terhadap masyarakat. Dan kini kami
mohon kepada-Mu ya Tuha, semoga kedua mempelai ini tetap berpegang
pada iman dan perintah-perintah-Mu. Semoga mereka bersatu sebagai
suami-istri, terpandang karena peri hidup yang baik dan berjasa untuk
sesama dalam lingkungan mereka. Kuatkanlah mereka dengan semangat Injil
sehingga menjadi saksi Kristus bagi semua orang. Kuatkanlah mereka
dengan Roh Kudus-Mu agar mampu menghadapi setiap godaan dan
tantangan kehidupan. Dan akhirnya mereka mampu pula menjadi keluarga
yang berbahagia. Semoga mereka subur dan berketurunan menjadi orang tua
yang patut dicontoh dan berbahagia melihat anak cucunya. Semoga mereka
mencapai usia lanjut dan akhirnya memasuki kehidupan bahagia dalam
kerajaan surga. Demi Kristus, pengantar kami.”

Umat: “Amin.”

. Pemberkatan Cincin, merupakan suatu lambang cinta dan kesetiaan serta
janji bagi mempelai. Dalam hal ini umat duduk sedangkan Romo
memberkati cincin sekaligus mendoakan kedua mempelai dan berikut doa

Romo:

“Ya Allah sumber kesetiaan, berkatilah kedua cincin ini supaya menjadi
lambang cinta dan kesetiaan tanpa akhir. Semoga kedua cincin ini
mengingatkan kedua mempelai akan janji setia yang mereka ucapkan pada
hari ini. Demi Kristus Tuhan dan pengantar kami. (cincin diserahkan kepada
mempelai pria).

Romo:“Kenakanlah cincin pada jari istrimu sebagai lambang cinta kesetiaan
kepadanya.”

Mempelai pria: “Istriku, terimalah cincin ini pada sebagai tanda cinta
kasihku kepadamu.”

Mempelai wanita:”Suamiku, terimalah cincin ini pada sebagai tanda cinta
kasihku kepadamu.”

. Pembukaan Selubung (tentatif), mempelai pria membuka selubung yang
menutupi wajah mempelai wanita, dengan tujuan semoga wajah mempelai
selalu berseri-seri untuk saling menghibur dan menjadi suatu ikatan suci

yang di resmikan dalam perayaan dan sumber kebahagiaan sejati.
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h. Pemberkatan Salib, Kitab Suci dan Rosario, merupakan suatu lambang yang
menjadi tanda kehadiran Kristus dan Bunda Maria bagi mempelai.

Dan Romo menyerahkan Salib, Kitab Suci dan Rosario kepada Putra Altar
yang kemudian menyerahkan kepada wakil orang tua. Orang tua
menyerahkan kepada kedua mempelai. Dalam pemberkatan ini Romo yang
memimpin langsung, berikut doa Romo:

“Ya Tuhan berkatilah Kitab Suci ini agar dapat dipakai oleh keluarga baru
ini sebagai sumber pengharapan, penghiburan dan cinta kasih sejati dalam
hidup mereka. Berkatilah pula Salib dan Rosario ini, agar selalu menjadi
tanda kehadiran-Mu dan Bunda Maria. Amin.”

i. Penandatanganan Dokumen Pernikahan, dilakukan setelah peresmian
pernikahan kemudian Romo dan para saksi serta kedua mempelai
menandatangani dokumen pernikahan, sesudah itu mempelai kembali
ketempat duduk.

j- Doa Umat, berdoa bersama-sama yang ditujukan kepada mempelai agar
menjadi keluarga yang diberi rahmat dan kebaikan Kristus dan bersinar
dalam rumah tangga mereka. Berikut doa yang dibacakan oleh Romo dan
diikuti oleh Lektor dan Umat:

Romo:*“Saudara-saudari yang terkasih, kedua mempelai ini telah mengikat
perjanjian nikah dihadapan Allah dan para hadirin. Marilah kita mendoakan
mereka agar tetap bahagia dalam lindungan Tuhan.”

Lektor : “Semoga mereka menghayati hidup perkawinan dalam cinta kasih
dan damai, sehingga rahmat dan kebaikan Kristus bersinar dalam rumah

tangga mereka. Kami mohon....”

Umat: “Kabulkanlah doa kami”
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Lektor: “Semoga mereka sungguh mendasarkan hidup perkawinan atas dasar
cinta kasih sejati, sebagaimana cinta Yesus kepada gereja-Nya. Kami
mohon....”

Umat: “Kabulkanlah doa kami”
Lektor: “Semoga cinta kasih mereka diberkati oleh Tuhan dengan karunia
yang berlimpah, dengan kemurahan rezeki sehari-hari, dengan

kesehatan kerukunan dan damai, sehingga anak-anak yang dianugerahkan
kepada mereka sungguh-sungguh menggembirakan hati orang tuanya. Kami

mohon....”
Umat: “Kabulkanlah doa kami”
Lektor: “Semoga orang tua mereka terasa terhibur karena menyaksikan
kebahagiaan anaknya, sehingga pengatin baru ini sungguh diterima dalam
lingkungan kaum kerabatnya. Kami mohon....”
Umat: “Kabulkanlah doa kami”
Romo: “Ya Tuhan, peliharalah saudara-saudari kami ini dalam cinta-Mu,
bantulah dan tuntunlah mereka seumur hidup. Dan kabulkanlah doa-doa
kami. Demi Kristus Tuhan dan Pengantar kami.”
5. Liturgi Ekaristi
Merupakan sumber dan puncak seluruh kehidupan Kristiani yang
dirayakan sangat meriah dan resmi dalam Gereja Katholik. Karena Ekaristi adalah
Gereja dalam bentuk sakramen, tanda da sarana persatuan mesra dengan Allah dan
kesatuan manusia. Liturgi Ekaristi dalam perkawinan terdapat beberapa ritus,
diantaranya:
a) Perarakan Persembahan (Umat duduk)
b) Doa persembahan, merupakan doa persembahan yang ditujukan kepada Allah

dengan tujuan menyucikan perkawinan dan dipimpin oleh Romo atau imam

Gereja. Berikut doa persembahannya:
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Romo: “Allah Bapa kami di surga, terimalah persembahan yang kami
tunjukkan untuk menyucikan perkawinan ini. Semoga mereka menikmati
berkat-Mu dalam membangun keluarga. Demi Kristus pengantara kami.”
Umat:” Amin.”

c) Prefasi, adalah pengantar sebelum kosekrasi atau perwujutan lambang
pengorbanan Jesus dalam ekaristi. Dan biayasanya dilakukan dengan berdiri

oleh umat serta dipimpin oleh Romo, berikut prosesinya:

Romo: “Tuhan sertamu.”

Umat: “Dan sertamu juga.”

Romo: “Marilah mengarahkan hati kepada Tuhan.”

Umat: “Sudah kami arahkan.”

Romo: “Marilah bersyukur kepada Tuhan Allah kita.”

Umat: “Sudah layak dan sepantasnya.”

Romo: “Sungguh layak dan sepantasnya ya Bapa yang Kudus Allah yang
Kekal dan Kuasa, bahwa di mana pun juga kami senantiasa bersyukur kepada-
Mu sebab Engkau berkenan menciptakan manusia dan menganugerahinya
martabat yang luhur. Persatuan mesra antara suami istri mencerminkan cinta
kasih-Mu sendiri. Engkau menciptakan manusia karena cinta. Engkau
memanggil dia untuk mengamalkan cinta. Engkau mengundang dia untuk
menikmati cinta-Mu yang kekal. Dengan demikikan misteri perkawinan suci
menandakan cinta Ilahi dan menguduskan cinta insani. Maka bersama para
malaikat dan seluruh rombongan para kudus kami bermadah memuliakan
Dikau dengan tak henti-hentinya bernyanyi lagu Kudus.”

d) Doa Syukur Agung , merupakan kunci untuk memahami Ekaristi dan
demikian kunci tersebut untuk memahami perbedaan antara Misa dan Ibadat
komuni. Dalam Doa Syukur Agung, pertama-tama kita menyapa dan
memuliakan Tuhan, Bapa Tuhan kita Yesus Kristus. Kedua, kita
mengenangkan segala yang telah Allah lakukan demi menyelamatkan kita
melalui kelahiran, hidup, wafat dan kebangkitan putra-Nya. Doa Syukur

Agung dilakukan dalam keadaan berlutut.
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e) Doa Bapa Kami , suatu doa atas petunjuk penyelamat dan menurut ajaran
Ilahi serta diiringi lagu Bapa Kami (Umat berdiri).

f) Doa Damai, menggambarkan penyampaian damai dan merupakan tanda
persatuan jiwa serta menghapus segala ingatan akan kesalahan. Berikut doa

damai yang dipimpin oleh Romo:

Romo: Tuhan Yesus pernah bersabda kepada para rasul: “Damai Kuwartakan
kepadamu”. Maka marilah kita berdoa kepada-Nya:

Umat Tuhan Yesus Kristus, janganlah memperhitungkan dosa kami, tetapi
perhatikanlah iman Gereja-Mu, dan restuilah kami, khususnya kedua
mempelai ini, supaya hidup bersatu dengan rukun sesuai dengan kehendak-
Mu. Sebab Engkaulah pengantara kami kini dan sepanjang masa. Amin.
Romo: “Semoga damai Tuhan kita Yesus Kristus selalu beserta kita.”

Umat: “Sekarang dan selama-lamanya.”

g) Anak Domba Allah (Umat berlutut)
Romo: “Inilah Anak Domba Allah yang menghapus dosa dunia,berbahagialah
saudara yang diundang ke perjamuan-Nya.”
Umat: “Ya Tuhan, saya tidak pantas Tuhan datang pada saya, tetapi
bersabdalah saja, maka saya akan sembuh.’

h) Komuni, adalah tubuh dan darah Jesus yang menjadi santapan Rohani bagi
mereka yang hadir pada Misa tersebut. Biasanya umat yang telah dibabtis

secara Katholik maju untuk menerima komuni.

i) Doa Penutup, menandakan acara telah selesai dan ditutup dengan doa yang

dipimpin oleh Romo dan umat berdiri.

Romo: “Allah yang Maha Kuasa, kami mohon semoga kedua mempelai yang
berbahagia ini semakin diresapi oleh rahmat sakramen perkawinan yang telah
kami rayakan dan kuatkanlah kami semua dengan daya ekaristi suci supaya
kami lebih sanggup hidup sebagai murid Kristus yang sejati. Dialah
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pengantara kami sepanjang segala masa.”
Umat: “Amin.”

j) Persembahan kepada Bunda Maria, suatu persembahan yang berupa bunga
dan menghidupkan lilin ditujukan kepada Bunda Maria (Patung Bunda Maria)
oleh kedua mempelai, berikut kata persembahannya:

Kedua mempelai: “Santa Maria, Bunda Yesus dan Bunda kami tercinta, hari
ini merupakan hari yang amat membahagiakan kami berdua. Di dalam iman
akan Yesus Kristus, kami berdua telah berjanji, untuk setia satu sama lain,
dalam hidup bersama sebagai suami istri. Kami sadar akan tanggung jawab
yang harus kami emban dalam hidup perkawinan kami, karena itu kami
datang untuk memohon doa dan restumu ya Bunda kami.”

“Doakanlah kami, agar cinta kami tahan uji dalam suka dan duka. Sertailah
kami dalam perjalanan keluarga kami. Dan semoga doamu mendatangkan
berkat melimpah bagi kami. Dan semoga kami dapat meneladan keluarga
kudus Nasaret.”

Salam Maria... 3x

Perkawinan adalah perkara sosiologis dan sekaligus teologis. Sahnya
pernikahan bukanlah ketika mereka mengikrarkannya dalam ibadah, melainkan
ketika kedua mempelai mengikrarkannya di hadapan orang tua, para saksi, Majelis
Gereja dan Pendeta (biasanya dilaksanakan di Konstituri).

Selain pelaku atau orang-orang yang terlibat dalam perkawinan dan
beberapa rangkaian prosesi perkawinan terdapat pula makna simbolik perkawinan
Katholik di Gereja Hati Kudus Yesus. Dalam Perkawinan Katolik, terdapat
beberapa simbol yang digunakan, simbol ini digunakan untuk menerangkan arti
khusus, diantaranya sebagai berikut:

1. Simbol berjabat tangan dalam pengucapan janji nikah.
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Melambangkan kesungguhan, komitmen dari sepasang kekasih untuk hidup
bersama dengan kesetiaan.
Cincin Pernikahan

Adalah simbol pemberian cinta murni yang tidak berkarat yang diberikan
oleh seorang suami kepada istrinya dan dari seorang istri kepada suaminya.
Lingkaran cincin yang tidak memiliki akhir adalah lambang cinta suci tersebut
tidak memiliki arti dan berlaku sepanjang hayat.
Peneguhan Nikah dan Berkat dalam Pernikahan

Peneguhan dan bukan pengesahan nikah, dilayankan Gereja karena di
Gerejalah tempat Allah menyalurkan berkatNya. Gereja dalah tempat di mana
berkat Tuhan disalurkan. Gereja tidak menikahkan, tetapi meneguhkan
pernikahan dengan berkat Allah yang disalurkan oleh Gereja. Pada prinsipnya,
peneguhan nikah bukan dilakukan oleh manusia tetapi nikah diteguhkan oleh
berkat yang tersedia di Gereja. Pernikahan di luar Gereja adalah sah, tapi tidak
mendapatkan berkat Allah, karena Allah menyampaikan berkatNya melalui
pelayanan Gereja.
Pemberian Alkitab

Adalah simbol pentingnya Kitab Suci dalam hidup berumah tangga. Kitab
Suci menjadi terang dan pelita bagi perjalanan hidup berumah tangga.
Pemberian Kain dan Beras

Kain dan beras adalah lambang pemberian berkat Allah secara jasmani.
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6. Sungkeman
Adalah lambang penghormatan, ucapan terima kasih dan sekaligus
berpamitnya kedua mempelai kepada orang tua mereka, untuk memulai hidup

berkeluarga yang mandiri. Mereka telah membentuk keluarga baru.*’

3 http://liturgigksbs.blogspot.com/2008/04/simbol-simbol-liturgi.html



BAB IV
BAHASAN PERKAWINAN KATHOLIK

Dalam bahasan perkawinan Katholik, penulis akan membahas atau

menganalisa hal-hal yang berkaitan dengan perkawinan Katholik, yaitu:
a. Bahasan atau analisis perkawinan Katholik

Perkawinan antara laki-laki dan perempuan bagi orang Kristiani bukan hanya
sebagai kontrak untuk hidup bersama, melainkan sebuah panggilan yang berasal
dari Tuhan sendiri. Di dalam perkawinan Kristiani, laki-laki dan perempuan
dipanggil untuk bersatu mewujudkan Kasih Tuhan sebagai suami istri, dengan kata
lain Tuhan ikut campur di dalam perkawinan mereka. Tuhan sendiri yang
mempersatukan mereka berdua dan membahagiakan. Kesatuan kasih suami istri
merupakan Anugerah Tuhan yang memberikan kebahagian dan kedamaian dalam

keluarga mereka.

Perkawinan dalam Katholik merupakan persatuan hidup seorang pria dan
wanita, satu persatuan Kristus dan Gereja seperti yang telah dijelaskan dalam

Alkitab yaitu:

“Perkawinan merupakan misteri yang besar karena berhubungan dengan
Kristus dan Gereja yang tidak bisa dipisahkan oleh manusia.”

Ikatan pernikahan disebut sebagai misteri, bukan karena ikatan pernikahan

memberikan karunia penyempurnaan kasih yang alami dan pengudusan kedua
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mempelai, tetapi karena hubungan yang benar antara suami dan istn

menggambarkan hubungan rohani antara Kristus dan Gereja-Nya.

Begitu juga perkawinan dalam Katholik tidak bisa diceraikan, karena
merupakan sifat hakiki dari perkawinan Katholik. Gereja tidak setia pada Kristus,
kalau mengizinkan perceraian. Sebab, cinta kasih sebagai dasar perkawinan yang
diibaratkan dengan cinta Jesus pada umat-Nya. Mengizinkan perceraian berarti
memisahkan antara Kristus dengan Gereja dan tidak sungguh-sungguh percaya,
bahwa cinta kasih Ilahi yang menjiwai cinta manusiawi suami istri yang saling
mengikat din dalam Sakramen Pernikahan bersifat ‘setia sampai mati.’ Jadi,
Perkawinan sacramental yang dijalin secrara bebas dan memenuhi syarat-syarat
hukum Gereja, tidak mungkin diceraikan Gereja. Gereja tidak dapat dan tidak mau
menghalangi perceraian sipil, yang dalam keadaan tertentu tidak terelakkan karena
akibat-akibat sipil diperlukan. Prosedur dalam perceraian Katholik melalui proses

yang sangat lama dan panjang sampai 3 atau 4 tahun.

Dalam Islam, pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku
pada semua makhluk-Nya, baik pada manusia, hewan maupun tumbuhan. Ia
adalah suatu cara yang dipilih oleh Allah SWT sebagai jalan bagi makhluk-Nya
untuk berkembang biak, dan melestarikan hidupnya. Pernikahan akan berperan
setelah masing-masing pasangan siap melakukan peranannya yangpositif dalam

mewujudkan tujuan dan pernikahan itu sendiri.
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Allah SWT berfirman dalam Surat An-Nisa ayatl yang berbunyi sebagai

berikut:
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Artinya:

“Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-mu yang Telah
menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari padanya[263] Allah menciptakan
isterinya; dan dari pada keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan
perempuan yang banyak...”

Allah SWT tidak menjadikan manusia seperti makhluk lainnya, yang hidup
bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan antara jantan dan betina secara
anargik atau tidak ada aturan. Akan tetapi, untuk menjaga kehormatan dan
martabat manusia, maka Allah SWT mengadakan hukum sesuai dengan martabat
tersebut. Dengan demikian, hubungan antara laki-laki dan perempuan diatur secara

terhormat berdasarkan kerelaan dalam suatu ikatan berupa pernikahan.

Pernikahan menurut Islam adalah suatu akad antara seorang pria dengan
seorang wanita atas dasar kerelaan dan kesukaan kedua belah pihak, yang

dilakukan oleh pihak lain (wali) menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan
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syara’ untuk menghalalkan pencampuran antara keduanya, sehingga satu sama lain

saling membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman hidup dalam rumah tangga !

Tujuan nikah pada umumnya bergantung pada masing-masing individu yang
akan melakukannya, karena lebih bersifat subjektif. Namun demikian, ada juga
tujuan umum yang memang diinginkan oleh semua orang yang akan melakukan
pernikahan, yaitu untuk memperoleh kebahagiaan dan kesejahteraan dunia dan

akhirat.

Dalam perkawinan Katholik terdapat masa atau tahap, yaitu masa pacaran,

pertunangan, prosesi, dan pasca atau setelah perkawinan yaitu berkeluarga.

1. Masa pacaran

Bila kita baca dalam Alkitab dari kitab Kejadian hingga Wahyu, kita
tidak bisa menemukan kata pacaran, karena tidak pernah tercantum dalam
Alkitab. Pacaran merupakan tahap selanjutnya atau mungkin salah satu tindak
lanjut dan wujud nyata dari sebuah perasaan yang dinamakan jatuh cinta.
Tuhan menciptakan laki-laki dan perempuan dengan tujuan yang mulia dan
sempurna. Namun pada kenyataannya banyak anak-anak Tuhan yang sering
jatuh imannya karena masalah pacaran ini dan yang lebih menyedihkan,
mereka menjadi batu sandungan bagi orang-orang disekitarnya. Ada banyak

anak remaja menganggap pacaran hanya sekedar untuk mengisi waktu luang,

*! Drs. Slamet Abidin, Drs. H. Aminuddin. Fiqih Munakahat 1, (Bandung: Pustaka
Setia, 1999) hal. 11
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tanpa alasan dan pengertian yang benar tentang pacaran itu sendiri. Menurut
Pdt. Gilbert Lumoindong dalam khotbahnya mengatakan bahwa,
sesungguhnya berpacaran adalah satu persiapan menuju pernikahan.*® Jadi
orang yang berpacaran artinya orang tersebut sedang mempersiapkan rumah
tangganya dan masa pacaran itu menjadi masa yang paling penting untuk
kelangsungan rumah tangga di masa datang.

Dalam Islam istilah pacaran tidak bisa lepas dari remaja, karena salah
satu ciri remaja yang menonjol adalah rasa senang kepada lawan jenis disertai
keinginan untuk memiliki. Pada masa ini, seorang remaja biasanya mulai
"naksir" lawan jenisnya. Lalu ia berupaya melakukan pendekatan untuk
mendapatkan kesempatan mengungkapkan isi hatinya. Setelah pendekatannya
berhasil dan gayung bersambut, lalu keduanya mulai berpacaran.

Pacaran dapat diartikan bermacam-macam, tetapi intinya adalah
Jalinan cinta antara seorang remaja dengan lawan jenisnya. Praktik pacaran
Juga bermacam-macam, ada yang sekedar berkirim surat, telepon, menjemput,
mengantar atau menemani pergi kesuatu tempat, apel, sampai ada yang
layaknya pasangan suami istri. Di kalangan remaja sekarang ini, pacaran
menjadi identitas yang sangat dibanggakan. Biasanya seorang remaja akan
bangga dan percaya diri jika sudah memiliki pacar. Sebaliknya remaja yang

belum memiliki pacar dianggapnya kurang gaul. Karena itu, mencari pacar di

*2. "Pacaran”, Pdt. Gilbert Lumoindong
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kalangan remaja tidak saja menjadi kebutuhan biologis tetapi juga menjadi
kebutuhan sosiologis. Maka tidak heran, kalau sekarang mayoritas remaja
sudah memiliki teman spesial yang disebut "pacar”.

Istilah pacaran sebenarnya tidak dikenal dalam Islam. Untuk istilah
hubungan percintaan antara laki-laki dan perempuan pranikah, Islam
mengenalkan istilah "khitbah atau meminang". Ketika seorang laki-laki
menyukai seorang perempuan, maka ia harus mengkhitbahnya dengan maksud
akan menikahinya pada waktu dekat. Selama masa khitbah, keduanya harus
menjaga agar jangan sampai melanggar aturan-aturan yang telah ditetapkan
oleh Islam, seperti berduaan, memperbincangkan aurat, menyentuh, mencium,
memandang dengan nafsu, dan melakukan selayaknya suami istri. Ada
perbedaan yang mencolok antara pacaran dengan khitbah. Pacaran tidak
berkaitan dengan perencanaan pernikahan, sedangkan khitbah merupakan
tahapan untuk menuju pernikahan. Persamaan keduanya merupakan hubungan
percintaan antara dua insan berlainan jenis yang tidak dalam ikatan
perkawinan. Dari sisi persamaannya, sebenarnya hampir tidak ada perbedaan
antara
pacaran dan khitbah. Keduanya akan terkait dengan bagaimana orang
mempraktikkannya. Jika selama masa khitbah, pergaulan antara laki-laki dan
perempuan melanggar batas-batas yang telah ditentukan Islam, maka itu pun
haram. Demikian juga pacaran, Jika orang dalam berpacarannya melakukan

hal-hal yang dilarang oieh Islam, maka hal itu haram. Menyatakan cinta
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sebagai kejujuran hati tidak bertentangan dengan syariat Islam. Karena tidak
ada satu pun ayat atau hadis yang secara eksplisit atau implisit melarangnya.
Islam hanya memberikan batasan-batasan antara yang boleh dan yang tidak
boleh dalam hubungan laki-laki dan perempuan yang bukan suami istri. Di
antara batasan-batasan tersebut ialah;
a) Tidak melakukan perbuatan yang dapat mengarahkan kepada zina
b) Tidak menyentuh perempuan yang bukan mahramnya.
¢) Tidak berduaan dengan lawan jenis yang bukan mahramnya.
d) Harus menjaga mata atau pandangan.
€) Menutup aurat.

Selagi batasan di atas tidak dilanggar, maka pacaran hukumnya boleh.
Tetapi persoalannya mungkinkah pacaran tanpa berpandang-pandangan,
berpegangan, bercanda ria, berciuman, dan lain sebagainya. Kalau mungkin
silakan berpacaran, tetapi kalau tidak mungkin maka jangan sekali-kali
berpacaran karena azab yang pedih siap menanti.

2. Masa pertunangan

Pertunangan dalam Katholik merupakan suatu perjanjian timbal-balik
antara dua orang untuk menjalin perkawinan dalam Jangka waktu tertentu
dikemudian hari (kalau keadaan tidak berubah). Perjanjian ini dimaksudkan
untuk mengikat dan tidak menjalin hubungan erat dengan pihak ketiga, tetapi
tidak mengikat pula kalau menjadi nyata, bahwa perkawinan mereka itu

mungkin saja bisa gagal, atas bersetuj uan keduabelah pihak pertunangan dapat
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dibatalkan tanpa alasan. Akan tetapi kerugian yang disebabkan oleh kelalaian
atau kecurangan salah satu pihak menimbulkan kewajiban moril untuk
menggantinya.

Dalam Matius pasalnya yang pertama kita bisa baca kisah antara
Maria dan Yusuf yang telah bertunangan. Kenapa Alkitab menuliskan
bertunangan? Dalam hal ini Alkitab ingin menekankan satu hal bahwa
hubungan tersebut sangatlah serius. Mereka sedang mempersiapkan diri
menuju pernikahan dan kehidupan selanjutnya yaitu rumah tangga.

Sedangkan istilah pertunangan dalam Islam adalah suatu keadaan
pendahuluan sebelum dilaksanakan akad nikah, dimana sudah terdapat
persetujuan antara kedua belah pihak untuk mengadakan perkawinan.** Dan
pada umumnya pertunangan merupakan hasil pinangan yang telah diterima
dari pthak calon istri. Islam tidak mengajarkan tunangan begitu juga tukar
cincin, karena hal ini tradisi orang Persia dulu. Artinya bukan Kristen atau
Islam, tapi kafir... Maka jika kita sengaja melakukan hal yang Islam tidak
kerjakan, maka hal ini termasuk Tasabbuh lil kuffar (menyerupai orang
kafir). Dalam hadits disebutkani MAN TASYABBAHA BI QOUMIN
FAINNAHUU MINHUM (barang siapa yang menyerupai suatu kaum, maka
termasuk dari kaum itu). Adapun yang berkenaan dengan tunangan dengan

arti meminang (Khitbah), maka hal ini hukum asalnya adalah mubah.

33 Saleh Al-Fauzan, Fiqih Sehari-hari, (Jakarta: Gema Insani Press, 2005)
hal. 257.
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3. Prosesi perkawinan

Dalam prosesi perkawinan katholik terdapat berbagai acara yaitu:
upacara penyambutan, perarakan, ritus pembuka, liturgi perkawinan dan
liturgi ekaristi.

Sedangkan dalam Islam dikenal dengan istilah Walimah, yang artinya
mengadakan perhelatan atau pesta yang khusus karena ada perkawinan.
Syareat Islam mengajarkan agar sesuai dilaksanakannya akad nikah
hendaknya segera dibuat walimah atau perayaan untuk merayakan peristiwa
yang teramat penting bagi kehidupan seseorang, yaitu peristiwa perkawinan
dengan mengingat akan kadar kemampuannya masing-masing. Sedangkan
bagi seseorang yang mendapat undangan untuk menghadiri walimah atas
saudaranya maka wajib baginya untuk mendatanginya. Hal ini didasarka pada
sebuah hadist:

“Manakala seorang di antara kalian diundang kepesta walimah, hendaklah
mendatanginya”. (HR. Muttafaq’ alaihi dari Ibnu’ Umar r.a.).

Adapun tata cara pernikahan dalam Islam, yaitu:
1. Khitbah, seorang muslim yang akan menikahi seorang muslimah,
hendaklah ia meminang terlebih dahulu, karena dimungkinkan ia sedang
dipinang oleh oamng lain. Dalam hal ini Islam melarang seorang muslim

meminang wanita yang sedang dipinang oleh orang lain.
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2. Aqad Nikah, dalam agad nikah ada beberapa syarat, rukun dan kewajiban
yang harus dipenuhi: adanya suka sama suka dari kedua calon mempelai,
adanya ijab gabul, adanya mahar, adanya wali, adanya saksi-saksi.

3. Walimah, walimatul ‘urusy (pesta pernikahan) hukumnya wajib dan
diusahakan sesederhana mungkin dan dalam walimah hendaklah diundang
pula orang-orang miskin. Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam
bersabda:

“Selenggarakanlah walimah meskipun hanya dengan menyembelih seekor
kambing.” (HR.Bukhari, Muslim, Abu Dawud, At Tirmidzi, An Nasa-i,
Ad Darimi, Ahmad, dari sahabat Anas bin Malik)

4. Pasca perkawinan atau berkeluarga

Tuhan menciptakan, melestarikan kehidupan melalui keluarga-
keluarga baru dan menghendaki agar ada suatu persekutuan kasih antara
suami istri dalam rangka meneruskan nilai-nilai keluarga Kristiani.
Perkawinan merupakan suatu titik awal hidup berumah tangga yang akan
berlangsung seumur hidup, dimana suami istri harus mengadakan penyesuaian
masing-masing pribadi yang bertujuan untuk membangun suatu keluarga yang
harmonis menurut rencana Tuhan.

Pada umumnya, setiap pribadi dalam keluarga mempunyai peranan
yang berebeda, suami sebagai kepala keluarga harus bekerja mencari nafkah
untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya, sedangkan istri sebagai
pendamping dan penolong suami wajib mengelola keuangan keluarga dalam

kondisi cukup ataupun tidak cukup, dan lain sebagainya. Tujuan setiap
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keluarga untuk memperoleh masa depan keluarga yang sejahtera, dapat
mencukupi kebutuhan sehari-hari dan pendidikan anak terjamin.

Sedangkan keluarga dalam pandangan Islam memiliki nilai yang tidak
kecil. Bahkan Islam menaruh perhatian besar terhadap kehidupan keluarga
dengan meletakkan kaidah-kaidah yang arif guna memelihara kehidupan
keluarga dari ketidakharmonisan dan kehancuran. Kenapa demikian besar
perhatian Islam? Karena tidak dapat dipungkiri bahwa keluarga adalah batu
bata pertama untuk membangun istana masyarakat muslim dan merupakan
madrasah iman yang diharapkan dapat mencetak generasi-generasi muslim
yang mampu meninggikan kalimat Allah dimuka bumi. Bila pondasi ini kuat,
lurus agama dan akhlak anggotanya maka akan kuat pula masyarakat dan akan
terwujud keamanan yang didambakan. Sebaliknya, bila tercerai berai ikatan
keluarga dan kerusakan meracuni anggota-anggotanya maka dampaknya
terlihat pada masyarakat, bagaimana kegoncangan melanda dan rapuhnya
kekuatan sehingga tidak diperoleh rasa aman.

Dengan keterangan di atas dapat dipahami kenapa musuh-musuh Allah
dari kalangan syaitan jin dan manusia begitu berambisi untuk menghancurkan
kehidupan keluarga. Mereka bantu-membantu menyisipkan kebatilan ke
dalam keluarga agar apa yang diharapkan Islam dari sebuah keluarga tidak
terwujud. Dan sangat disesalkan ibarat gayung bersambut, kebatilan itu
banyak diserap oleh keluarga muslim. Akibatnya tatanan rumah tangga hancur

dan dampaknya masyarakat diantar ke bibir jﬁrang kehancuran. Kita
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berlindung kepada Allah dari yang demikian. Jauh sebelumnya Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam telah memperingatkan kita akan makar iblis
terhadap anak Adam. Bagaimana iblis begitu bergembira bila anak buahnya
dapat menghancurkan sebuah keluarga, memutuskan hubungan antara suami
dengan istri sebagai dua tonggak dalam kehidupan keluarga. Rasulullah
shallallahu alaihi wasallam bersabda:
"Sesungguhnya Iblis meletakkan singgasananya di atas air kemudian ia
mengirim tentara-tentaranya. Maka yang paling dekat di antara mereka
dengan iblis adalah yang paling besar fitnah yang ditimbulkannya. Datang
salah seorang dari mereka seraya berkata: Aku telah melakukan ini dan itu.
Maka Iblis menjawab: "Engkau belum melakukan apa-apa”. Lalu datang
yang lain seraya berkata: "Tidaklah aku meninggalkan dia (manusia yang
digodanya) hingga aku berhasil memisahkan dia dengan istrinya". Maka Iblis
pun mendekatkan anak buahnya tersebut dengan dirinya dan memujinya
dengan berkata: "Ya, engkaulah”. (Hadits riwayat Muslim dalam Shahihnya,
Kitab Shifatul Qiyamah wal Jannah wan Naar, Bab Tahrisyu Asy Syaithan).
b. Bahasan atau analisa selibat bagi seorang Pastur
Dalam ajaran Katholik, umat Katholik sangat meyakini adanya Sakramen
Perkawinan, tetapi satu hal mengapa para Pastur atau yang menjalankan Sakramen
itu tidak boleh menikah atau selibat. Kehidupan Perkawinan manusia sudah ada
sejak zaman Nabi Adam as. dan tetap akan ada pada masa yang akan datang,

Karena Allah menciptakan manusia dengan berpasang-pasangan. Hal ini

ditegaskan Allah dalam firman-Nya :
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“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum yang berfikir.” (QS. Ar-Rum:21)

Perkawinan adalah fitrah manusia, dogma-dogna selibat seperti yang
dijalankan oleh Gereja Roma Katholik, karena memang melawan fitrah manusia

maka banyak yang berakibat sebaliknya dari tujuan mensucikan diri.
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